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MOTTO

°
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui?.

(Yunus Ayat 5)

)
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Dan Matahari Berjalan Di Tempat Peredarannya Demikianlah Ketetapan
Yang Maha Perkasa Lagi Maha Mengetahui(38) Dan Telah Kami Tetapkan
Bagi Bulan Manzilah-Manzilah, Sehingga (Setelah Dia Sampai Ke Manzilah

Yang Terakhir) Kembalilah Dia Sebagai Bentuk Tandan Yang Tua(39)
Tidaklah Mungkin Bagi Matahari Mendapatkan Bulan Dan Malampun
Tidak Dapat Mendahului Siang. Dan Masing-Masing Beredar Pada Garis
Edarnya(40)?

(YYasin Ayat 38-40)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2005), 30
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2005), 105
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TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam
tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa

Indonesia.

B. Konsonan

I = tidak dilambangkan sa = dl

@ =D L = th
o S L = dh
& = tsa ¢ =‘(koma menghadap keatas)
T =] ¢ = gn
c =h FA<
¢ = kh S =9
3 & ad 4 =k
5= 2 d =1
J =0 g =M
) = 1Z O =N
o = S s =W
o= sy s = h
== sh s =Y
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Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma ()
untuk pengganti lambing “¢”.

C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya JE menjadi qgila
Vokal (i) panjang = i misalnya Ll menjadi qila
Vokal (u) panjang = misalnya s menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat
menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,
wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan
contoh berikut :

Diftong (aw) = s misalnya J&  menjadi gawlun

Diftong (ay) = & misalnya x= menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (5

Ta’'marbiithah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila ta ’'marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka



ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 3l L. )l menjadi
al- risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t  yang disambungkan

dengan kalimat berikutnya, misalnya * 4 4es ; menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletask di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan.
Perhatikan contoh- contoh berikut ini :

1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ........
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...........
3. Masya’ Allah kdana wa malam yasya lam yakun

4. Billdh ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem
transliterasi. Perhatikan contoh berikut

“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin

Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan

Xi



kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari
muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintensifan
salat di berbagai kantor pemerintahan, namun ....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut
sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang
Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-

RahmAn Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Moh. Arif Mustofa, NIM 13210048, 2017. Relevansi Gerhana Bulan Penumbra
Terhadap Pelaksanaan Shalat Khsuful Qamar Perspektif Figih
Kontemporer. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas
Syariah, Universitas Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Pembimbing:
Drs. H. Moh. Murtadho, M.HI

Kata Kunci : Gerhana Bulan Penumbra, Shalat Khusuful Qamar, figih
kontemporer

Gerhana bulan merupakan tanda kebesaran Allah Taala yang terjadi di
dunia. Tanda ini tidak terkait dengan adanya mitos, Yang apabila terjadi gerhana
bulan karena adanya kematian atau lahirnya seseorang. Benda-benda yang berada
di langit terjadi karena sesuai dengan iradah dan qudrah-Nya. Ketika terjadi
gerhana bulan di suatu daerah, masyarakat dianjurkan untuk melaksanakan shalat
gerhana atau dikenal dengan sebutan shalat khusuful gamar. Lain halnya bila yang
terjadi adalah fenomena gerhana bulan penumbra sangat sulit untuk dilihat dengan
kasat mata sehingga menimbulkan perdebatan dimasyarakat terkait keharusan
untuk melaksanakan shalat gerhana bulan. Penelitian ini berfokus pada metode
gerhana bulan penumbra dan relevansi gerhana bulan penumbra terhadap
pelaksanaan shalat khusuful gamar dalam figih kontemporer.

penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian normatif dengan
pendekatan kuantitatif yang melalui buku-buku serta menelaah semua buku-buku
yang berkaitan dengan isu yang diteliti. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa
data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik dokumentasi yang
kemudian data tersebut diedit, diperiksa, dan disusun secara cermat serta diatur
sedemikian rupa yang kemudian dianalisis.

Hasil penelitian ini yang pertama, diketahui bahwa metode dalam gerhana
bulan penumbra sama halnya dengan metode gerhana bulan seperti biasanya
menggunakan metode rukyat dan hisab. Akan tetapi dalam metode hisab gerhana
bulan penumbra dan gerhana bulan lainnya memiliki perbedaan dalam
pengrumusan dan waktu terjadinya. metode hisab dan rukyat digunakan karena
keduanya saling berkaitan untuk mengisi sisi kosong dalam menentukan metode
gerhana bulan penumbra. Hasil kedua, Gerhana bulan penumbra menurut ilmu
astronomi dan ilmu falak memang termasuk dari fenomena gerhana bulan. Akan
tetapi relevansinya dengan pelaksanaan sholat sunnah khusuful gomar
menghasilkan dua ksimpulan. Pertama kata “melihat” dalam beberapa redaksi
hadist terkait gerhana bulan memiliki arti bahwa gerhana itu harus terlihat tidak
boleh samar. Yang kedua kata “khusuf” sendiri mengidentifikasi bahwa gerhana
tersebut harus terpotong dalam artian memiliki bagian yang hilang. Apabila tidak
memenuhi dua persyaratan dasar diatas baik itu “terlihat” maupun “terpotong”
maka tidak disunnahkan untuk sholat gerhana.
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ABSTRACT

Moh. Arif Mustafa, NIM 13210048, 2017 Lunar Eclipse Penumbra Relevance of
Implementation Salah Khsuful Qamar Figh Contemporary Perspectives.
Essay. Programs Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, Faculty of Sharia, State
University of Malang Maulana Malik Ibrahim. Supervisor:Drs. H. Moh.
Murtadho, M.HI

Keywords : Lunar Eclipse Penumbra, Salah Khusuful Qamar, contemporary
jurisprudence

Lunar eclipse is a sign of the greatness of Allah is happening in the world.
This sign is not associated with the myth, which in the event of a lunar eclipse
because of the death or birth of someone. The objects in the sky occurred because
in accordance with the will of god and his Qudrah.When an eclipse of the moon in
an area, people are encouraged to implement the eclipse prayer or prayer known
as khusuful gamar. Another case happened when a penumbral lunar eclipse is a
phenomenon very difficult to see with the naked eye, giving rise to a debate in the
community related to the necessity to carry out the lunar eclipse prayer. This
study focuses on the method of penumbral lunar eclipse and penumbral lunar
eclipse relevance to the implementation of khusuful prayer gamar in
contemporary jurisprudence.

This study belongs to the kind of normative research with quantitative
approach through books and examine all the books relating to the issues being
examined. While the data collected in the form of primary data and secondary
data was performed using the documentation then the data is edited, checked, and
drafted carefully and arranged in a way which is then analyzed.

The first results of this study, it is known that the method in the penumbral
lunar eclipse as with methods such as the lunar eclipse usually using methods
rukyat and reckoning. However, in the method of reckoning penumbral lunar
eclipse and lunar eclipses others have differences in pengrumusan and time of
occurrence. the method of reckoning and rukyat used because both are interrelated
to fill the empty side in determining the method of penumbral lunar eclipse. The
second result, according to the penumbral lunar eclipse astronomy and astronomy
is included on the phenomenon of a lunar eclipse. However, its relevance to the
implementation of the sunnah prayers khusuful Qomar produce two ksimpulan.
First the word "see" in some hadith editors related to the lunar eclipse meant that
the eclipse should be visible should not be vague. The second word "khusuf" itself
identifies that the eclipse should be cut off in the sense of having lost part. Failing
to meet two basic requirements on both the "look"™ or "truncated" then
disunnahkan to eclipse prayer.

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kusuful Qamar (Gerhana Bulan) dan Khusufusy Syams (Gerhana Matahari)
adalah dua tanda-tanda kebesaran Allah Taala yang dikehendaki-Nya terjadi
dalam kehidupan dunia. Keduanya tidak terkait dengan mitos dan khurafat
tertentu. Keduanya dan hal apa pun yang terjadi pada benda-benda langit adalah

terjadi sesuai dengan iradah dan qudrah-Nya.

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan:
O5S 9 4lS legisr Sladd 058 CsnSlly Csnidh) OF o wmpdg aalll fal jogmg

aan oladl
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Artinya:

Menurut  mayoritas ahli  bahasa dan selain  mereka,
bahwa khusuf dan kusuf itu terjadi karena hilangnya cahaya keduanya
(matahari dan bulan) secara keseluruhan, dan karena juga hilangnya
sebagiannya. (Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/198%).

Pada gerhana bulan, bumi berada di antara matahari dan bulan pada satu
garis lurus yang sama, sehingga sinar matahari tidak dapat mencapai bulan karena
terhalangi oleh bumi.Saat itu bidang orbit bumi berimpit dengan bidang orbit
bulan. Gerhana bulan hanya terjadi satu atau dua kali dalam setahun yaitu pada
malam purnama atau pada saat bulan bersinar utuh. Namun gerhana bulan tidak
terjadi pada setiap bulan purnama. Penyebabnya adalah bidang orbit bulan dan

ekliptika bersilangan sebesar 5° sehingga bulan tidak selalu berada di ekliptika.

Ketika terjadi gerhana, bulan yang sedang purnama memasuki area
bayangan bumi yang disebut penumbra (bayangan kabur) atau umbra (bayangan
inti). Berdasarkan bagaimana bulan memasuki bayangan bumi tersebut, gerhana

bulan dibagi menjadi 3 macam yaitu

Pertama gerhana bulan total, terjadi jika bulan tepat berada pada bayangan
umbra bumi. Ketika cahaya sebagian bulan yang masuk ke umbra, maka yang
terjadi adalah gerhana sebagian. Saat ini terjadi, bulan terlihat seperti sabit tebal

yang kemudian menipis seiring dengan semakin banyaknya bagian bulan yang

3 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 2, (Beirut: Daar Al-Kutub Al- limiah,
1992), 198



masuk ke umbra bumi*. Menjelang gerhana bulan total terjadi, yaituketika
sebagian besar bulan sudah masuk ke umbra bumi, bagian umbra yang tadinya
gelap akan tampak memerah. Begitu pula ketika bulan sudah masuk seluruhnya ke
dalam umbra, bulan juga akan tampak memerah dan bukannya gelap total. Warna
kemerahan tersebut berasal dari cahaya Matahari yang masih diteruskan oleh
atmosfer Bumi. Atmosfer Bumi menyebabkan langit siang hari menjadi biru dan
langit fajar/senja menjadi merah karena efek hamburan Rayleigh.Ketika
fajar/senja lintasan cahaya Matahari di atmosfer lebih besar karena posisi matahari
hampir sejajar dengan horizon. Pada saat itu, cahaya biru dari matahari
dihamburkan oleh partikel di atmosfer, sedangkan cahaya merah diteruskan.

Akibatnya hanya cahaya merah saja yang terlihat.

kedua Gerhana bulan sebagian, terjadi jika sebagian bulan berada pada
bayangan umbra bumi dan sebagian lagi berada pada penumbra bumi. Pada saat
ini terjadi permukaaan bulan akan terlihat gelap dan memerah, sedangkan

sebagian lagi akan tampak normal.

ketiga Gerhana bulan penumbra, terjadi ketika bulan tepat berada di
bayangan penumbra bumi. Pada saat itu, bulan hanya akan tampak berkurang
kecemerlangannya atau sedikit redup dari biasanya. Perubahan ini biasanya sulit

dideteksi dengan mata dan hanya bisa diukur dengan alat khusus.

4 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, Yogyakarta : Buana Pustaka, cet IV,
2005, 190-191



Saat gerhana bulan penumbra, Bulan tak benar-benar segaris lurus dengan
Bumi dan Matahari. Alhasil, Bulan ada di wilayah yang disebut dengan
penumbra, kerucut semu tambahan yang masih menerima cahaya matahari dalam

jumlah cukup besar®.

Fenomena tersebut terjadi karena keunikan konfigurasi Bulan, Bumi, dan
Matahari pada malam ini. Saat fenomena gerhana bulan total, Bulan berada pada
zona umbra Bumi, area kerucut semu yang terbentuk akibat terhalangnya cahaya

dari Matahari oleh Bumi.

Sisa permukaan Bulan lainnya akan tetap menerima cahaya Matahari secara
langsung. Akibatnya Bulan akan tampak cemerlang seperti Bulan Purnama.
Meskipun pada kenyataannya, cahaya yang dipantulkan Bulan akan mengalami

peredupan.

Fenomena alam gerhana bulan penumbra dapat diamati di Benua Amerika,
saat Bulan sedang terbenam kecuali bagian timur Amerika Selatan. Seluruh proses
gerhana akan dapat diamati dari Samudera Pasifik, Australia, Asia Timur, dan

Indonesia bagian Timur.®

Fenomena alam gerhana bulan penumbra akan terus terjadi hingga Bulan

mencapai kontak empat dan keluar dari wilayah bayangan gelap kabur pada pukul

% Yunanto wiji Utomo, “Gerhana Terakhir Tahun 2016 Akan Terjadi Malam Ini, Bulan Akan
TampakSamar”,http://sains.kompas.com/read/2016/09/16/11355711/.gerhana.terakhir.tahun2016.a
kan.terjadi.malam.ini.bulan.akan.tampak.samar, diakses tanggal 16 september 2016

® Haryo Prabancono, “fenomena alam penyebab terjadinya gerhana bulan penumbra”
,http://www.solopos.com/2016/03/23/fenomena-alam-penyebab-terjadinya-gerhana-bulan-
penumbra-703648, diakses tanggal 23 maret 2016



http://sains.kompas.com/read/2016/09/16/11355711/.gerhana.terakhir.tahun2016.akan.terjadi.malam.ini.bulan.akan.tampak.samar
http://sains.kompas.com/read/2016/09/16/11355711/.gerhana.terakhir.tahun2016.akan.terjadi.malam.ini.bulan.akan.tampak.samar
http://www.solopos.com/2016/03/23/fenomena-alam-penyebab-terjadinya-gerhana-bulan-penumbra-703648
http://www.solopos.com/2016/03/23/fenomena-alam-penyebab-terjadinya-gerhana-bulan-penumbra-703648

20.54 WIB atau 13.54 UT. Dengan menggunakan mata telanjang, gerhana bulan

penumbra tidak akan tampak berbeda dengan bulan purnama.

Namun dengan menggunakan teleskop akan menemukan wilayah sedikit
gelap di permukaan Bulan. Gerhana bulan penumbra dapat disaksikan diseluruh
kota di Indonesia. Berbeda dengan gerhana matahari, gerhana bulan aman dilihat
dengan menggunakan mata telanjang, tidak berbahaya dan tidak menimbulkan

kebutaan.

Didalam Islam Kusuful Qamar (Gerhana Bulan) dan Khusufusy Syams
(Gerhana Matahari) adalah dua tanda-tanda kebesaran Allah Taala yang
dikehendaki-Nya terjadi dalam kehidupan dunia. Keduanya tidak terkait dengan
mitos dan khurafat tertentu. Keduanya dan hal apa pun yang terjadi pada benda-

benda langit adalah terjadi sesuai dengan iradah dan qudrah-Nya.

Banyak hadits yang berbicara terkait dengan fenomena gerhana tersebut,
yakni dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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" Imam Abi ,,Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazabah al
Bukhari al Ja“fii, “Shahih al-Bukhari”, Juz 1, Beirut, Libanon: Daar al-Kitab al- ,,alamiyyabh, t.t,
317.



Artinya:

Sesungguhnya (gerhana) matahari dan bulan adalah dua tanda di
antara tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya terjadi bukan karena
wafatnya seseorang dan bukan pula lahirnya seseorang. Jika kalian
menyaksikannya, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, shalat, dan
bersedehkahlah. (HR. Bukhari No. 1044, 1046, Muslim No. 901).

Inilah cara Islam, yakni berdoa, berdzikir (takbir), shalat, dan bersedekah,
bukan mengaitkannya dengan mitos, tahayul, dan khurafat tertentu. Sabda nabi
ini, sekaligus mengoreksi keyakinan sebagian manusia pada zaman itu yang
mengaitkan terjadinya gerhana dengan wafatnya anak Beliau Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam, yaitu Ibrahim.

Kesunahan shalat gerhana telah menjadi kesepakatan dari masa ke masa,
sebab begitu banyak riwayat yang menyebutkannya, baik untuk dilakukan oleh
kaum laki-laki dan wanita, dan afdhalnya dilakukan secara berjamaah.

Khadimus Sunnah, syeikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menjelaskan:
OF Jas¥) Oy csladlly Jlon i G (3 5458 i 25081 830 OF s slalall 380
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Artinya:
Para ulama telah sepakat, bahwasanya shalat gerhana adalah sunah

muakadah (sunah yang ditekankan) bagi kaum laki-laki dan wanita, dan



afdhalnya dilakukan secara berjamaah, hanya saja berjamaah itu bukan
syarat sahnya shalat gerhana. (Fighus Sunnah, 1/213).

Imam An Nawawi Rahimahullah juga menjelaskan:

Leknd o il slodall jpemg anly ilidly SUle Condag B W o clalal) marly
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Artinya:

Ulama telah ijma’ bahwa shalat gerhana adalah sunah, dan madzhab

Maliki, Syafi’i, Hambali, dan mayoritas ulama bahwa shalat tersebut

disunahkan dilakukan dengan cara berjamaah. Sedangkan ‘Iragiyin (para

ulama Iraq, yakni Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya, pen) berpendapat

dilakukan sendiri saja. (Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/198)

Namun pada kenyataannya ketika terjadi gerhana bulan penumbra beberapa
waktu lalu umat islam tidak ada yang melaksanakan shalat khusuful gamar (shalat
gerhana bulan), karena tidak mengerti apakah gerhana bulan penumbra shalat apa
tidak sehingga masyarakat tidak shalat. padahal menurut situs
astronomi Langitselatan, gerhana malam ini pada tanggal 16 September 2016
akan berlangsung selama 3 jam, 59 menit, dan 16 detik. Gerhana akan dimulai
pada pukul 23.54 WIB dan berakhir pada pukul 03.53 WIB. Waktu terbaik untuk
mengamati adalah pada Jumat (17/9/2016) pukul 01.55 WIB, saat puncak

gerhana.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
fenomena gerhana bulan penumbra dalam kaitannya ibadah sunnah shalat
khusuful gamar. Penulis akan meneliti dengan judul “Relevansi Gerhana Bulan
Penumbra Terhadap Pelaksanaan Shalat Khusuful Qamar Perspektif Figih
Kontemporer”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik rumusan

permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana metode menentukan gehana bulan penumbra?
2. Bagaimana relevansi gerhana bulan penumbra terhadap pelaksanaan shalat

khusuful gamar perspektif figih kontemporer?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumuam masalah diatas dapat diketahui tujuan penelitian ini:
1. Untuk menjelaskan metode menentukan gerhana penumbra.
2. Untuk menjelaskan relevansi gerhana penumbra terhadap pelaksanaan shalat
khusuful gamar perspektif kontemporer.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian tentang Relevansi Gerhana Bulan Penumbra
Terhadap Pelaksanaan Shalat Khusuful Qamar Perspektif Figih kontemporer
memiliki manfaat tertentu, tentunya untuk keilmuan hukum khususnya hukum

keluarga islam. Setidaknya manfaat tersebut meliputi dua aspek :



1. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat sebagai bahan acuan dalam
merumuskan kebijakan yang terkait dengan kajian yang dipaparkan, supaya

masyarakat mengerti kriteria shalat sunnah gerhana bulan.

2. Manfaat teoritis

Untuk memperkaya kazanah keilmuan falak yang khususnya terkait dengan
gerhana penumbra terhadap shalat khusuful gamar yang merupakan salah satu
bagian dari disiplin ilmu keislaman khususnya kesyariaahan, yang selama ini ilmu

falak terkesan stagnan dalam perkembangannya

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah penelitian, peneliti membatasi masalah yang diteliti
sebagai berikut:
1. Gerhana Penumbra
Bayangan kabur yang terjadi pada saat gerhana atau terjadinya bayangan pada
benda yang gelap (tidak tebus pandang) bulan.
2. Shalat
Serangkaian kegiatan ibadah khusus atau tertentu yang dimulai dengan
tabiratul ihram dan diakhiri salam.
3. Khusuful gamar
terhalangnya seluruh atau sebagian sinar Bulan dikarenakan suatu sebab

alamiah.
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4. Fikih kontemporer
Sesuatu yang baru dan terkini yang membutuhkan pada keputusan syar’i

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis penelitian normative
dimana kepustakaan primer maupun sekunder menjadi penguat dalam
memberikan jawaban. Kepustakaan primer vyaitu kitab figih kontemporer.
kepustakaan sekunder vyaitu buku atau Kitab-kitab yang relevan dan hasil
wawancara sebagai penguat dalam penelitian ini.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu: Pendekatan
kuantitatif. Yakni memandang masalah dari sudut pandang legal-formal dan atau
normatifnya. Maksud legal formal adalah gerhana bulan penumbra, Bulan tak
benar-benar segaris lurus dengan Bumi dan Matahari sehingga bulan hanya
terlihat tertutup awan Secara normative bahwa shalat khusuf dan kusuf itu terjadi
karena hilangnya cahaya keduanya (matahari dan bulan) secara keseluruhan, dan
karena juga hilangnya sebagiannya sehingga ada perdebatan dalam gerhana bulan
penumbra
3. Sumber Data
a. Data Primer

Data Primer, yaitu kitab al- figih yang berhubungan dengan judul di atas

yaitu: yang membahas tentang gerhana bulan penumbra dan shalat khusuful
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gamar secara keseluruhan ada dalam kitab Al-khulashah al-wafiyyah, Al-Mathla’
Al-Said Rushd Al-Jadid,dan al-muhtaj
b. Data Sekunder

Data Sekunder,® yaitu literatur lainnya yang bersifat membantu atau
mengunjang bahan hukum primer dalam penelitian yang akan memperkuat
penjelasan di dalamnya. Diantara data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku, thesis, jurnal, internet, dokumen-dokumen dan wawancara yang mengulas
tentang gerhana bulan penumbra pada shalat khusuful gamar yang nantinya akan
dijadikan sebagai analisis dalam penelitian ini..° Dan kitab-kitab figh klasik dan
kontemporer lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan maka metode
pengumpulan data yang dipergunakan yaitu metode dokumentasi’® yaitu
penyusun akan mengumpulkan data mengenai hal yang berhubungan dengan figih
kontemporer baik dari sumber primer maupun skunder yang berkaitan langsung
maupun tidak langsung dengan penelitian ini.
5. Metode Pengolahan Data

Dalam penelitian ini digunakan pengolahan data dengan cara editing, yaitu

pemeriksaan kembali bahan data yang diperoleh terutama dari kelengkapannya,

8 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian hukum normativf tinjauan singkat (Jakarta:
rajawali Pers, 2006), 24.

® Djazuli, llmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, 131-132

10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. fak. Psikologi UGM, Yogyakarta, 1980, 38
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kejelasan, kesesuaian, serta relevansinya dengan kelompok yang lain.!? Setelah
melakukan editing, langkah selanjutnya adalah coding yaitu memberi catatan atau
tanda yang menyatakan jenis sumber bahan data ( figih falaq, figih kontemporer,
jurnal dlI).

Selanjutnya adalah rekonstruksi bahan (reconstructing) yaitu menyusun
ulang bahan data secara terartur, berurutan, logis, sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Dan langkah terakhir adalah sistematis bahan data
(systematizing) yakni menempatkan bahan hukum berurutan menurut kerangka
sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.

6. Metode Analisis Bahan Data

Dalam penelitian ini, setelah bahan data terkumpul maka bahan data
tersebut dianalisis untuk mendapatkan konklusi, bentuk dalam teknik analisis
bahan data adalah Content Analysys. Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya,
bahwa dalam penelitian normative tidak terlalu memerlukan data lapangan hanya
saja sebagai penguat untuk kemudian dilakukan analisis terhadap sesuatu yang
ada di balik data tersebut. Dalam analisis bahan data jenis ini dokumen atau arsip
yang dianalisis disebut dengan isltilah “teks” Content Analysys menunjukkan
pada metode analisis yang integrative dan secara konseptual cenderung diarahkan
untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis bahan data

untuk memahami makna, signifikansi, dan relevansinya.*?

11 saifullah, konsep dasar metode penelitian dalam proposal skripsi (Hand Out, Fakultas
Syariah UIN Malang, 2004), 58

12 Burhan Bungin, metodologi peneitian kualitatif: aktualisasi metodologi kea rah ragam varian
kontemporer, ( Jakarta: PT. RajaGrafindo Persabda, 2007). 203
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G. Penelitian Terdahulu

Penyusunan skripsi ini tentunya tak lepas dari proses pencarian landasan
teori, dimana dalam proses ini penulis melakukan penelusuran terhadap tulisan-
tulisan yang berkaitan ataupun yang membahas mengenai gerhana bulan, baik itu
karya ilmiah, artikel, dan lain sebagainya. Penelitian-penelitian terdahulu yang
juga membahas mengenai gerhana bulan serta penelitian-penelitian yang

membahas kitab figih.

Dari penelusuran penulis, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang
berkaitan dengan studi analisis gerhana bulan. Akan tetapi dari yang penulis
dapatkan belum ada karya ilmiah yang secara spesifik membahas tentang gerhana
Bulan dan shalat khusuful gamar dalam kitab figih. Adapun beberapa karya ilmiah

yang dapat mendukung penulisan skripsi ini yakni :

Skripsi Yadi Setiadi yang berjudul “Akurasi Perhitungan Terjadi
Gerhana Dengan Rubu® Al-Mujayyab™2. Dalam skripsi ini, Yadi Setiadi
meneliti bagaimana penggunaan Rubu“ Mujayyab yang merupakan alat observasi
yang bersifat tradisional, yang memiliki keunikan dalam perhitungannya untuk
kemudian bisa diaplikasikan dalam perhitungan kontemporer. Akan tetapi tingkat
keakurasian hasil perhitungan Rubu® Mujayyab ini masih menjadi pertanyaan.
Maka skripsi ini mengangkat masalah mengenai tingkat akurasi perhitungan

dengan Rubu* Mujayyab dalam penentuan gerhana bulan.

13'Yadi Setiadi, Akurasi Perhitungan Terjadi Gerhana Dengan Rubu* Al-Mujayyab, Skripsi S1
Fakultas Syari“ah, Semarang : IAIN Walisongo, 2012, tp, tt
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Skripsi Wahyu Fitria yang berjudul “Studi Komparatif Hisab Gerhana
Bulan dalam Kitab Al-Khulasah Al-Wafiyyah dan Ephemeris”. Dalam skripsi
ini, Wahyu Fitria mengkomparatifkan perhitungan gerhana bulan antara kitab
Khulasah Al-Wafiyah dengan perhitungan Ephemeris**. Dimana perhitungan
dalam kitab Khulasah Al-Wafiyah termasuk dalam hisab hakiki tahkiki yang
dibuat pada tahun 1930-an. Sedangkan Ephemeris merupakan hisab yang data-
datanya sudah didasarkan pada peredaran Matahari dan Bulan setiap jam. Data-
data yang diperoleh sudah di olah sesuai dengan rumus matematika modern.

Sehingga hasil nya pun akurat jika dibanding dengan hisab hakiki lainnya.

Skripsi Zaenudin Nurjaman yang berjudul “Sistem Hisab Gerhana Bulan
Analisis Pendapat KH. Noor Ahmad SS dalam Kitab Nir al-Anwar.”?®
Skripsi ini menganalisis serta merumuskan metode yang dapat digunakan untuk
mencari data tahun hijriyah dengan memanfaatkan data interval yang telah
ditelusuri sebelumnya. Kemudian memformulasikan rumus tersendiri. Dengan
demikian, data-data selain yang ada di kitab Nar Al- Anwar (selain tahun — 149 H
sampai 3000 H) dapat dicari dengan rumus yang diformulasikan oleh Zaenudin

Nurjaman.

Dari ketiga penelitian diatas di atas menunjukkan bahwa belum ada

penelitian yang secara spesifik membahas mengenai Relevansi Gerhana Penumbra

14 Wahyu Fitria, Studi Komparatif Hisab Gerhana Bulan dalam Kitab Al-Khulasah AlWafiyyah
dan Ephemeris, Skripsi S1 Fakultas Syari“ah, Semarang : IAIN Walisongo, 2011, tp, tt.

15 Zaenudin Nurjaman, Sistem Hisab Gerhana Bulan Analisis Pendapat KH. Noor Ahmad SS
dalam Kitab Ndr al-Anwar, Skripsi S1 Fakultas Syari“ah, Semarang : IAIN Walisongo, 2012, tp,
tt.
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Terhadap Pelaksanaan Shalat Khusuful Qamar Perspektif Figih, akan tetapi dari
ke tiganya peneliti membahas waktu dalam shalat gerhana, perbandingan antara
kitab dan menganaliis hisab dalam gerhana bulan, sedangkan peneliti lebih
membahas gerhana penumbra bagi pelaksanaan shalat khusuful gamar, sedangkan

persamaannya sama-sama membahas gerhana bulan.

Berikut tabel obyek penelitian terdahulu dengan obyek yang diteliti oleh

penulis :

No | Peneliti Terdahulu

Obyek Peneliti

Terdahulu

Obyek Penulis

1 | Yadi Setiadi/IAIN
Walisongo/2012/
Akurasi
Perhitungan
Terjadi Gerhana
Dengan Rubu’ Al-

Mujayyab

1.Perkara yang diteliti

perhitungan terjadinya

gerhana

2.0byek yang diteliti
adalah rubu’ al-

mujayyab

1.Penelitian berfokus
pada perkara gerhana
penumbra terhadap
pelaksanaan sholat
khusuful gamar

2.0byek yang diteliti
adalah kitab fiih

kontemporer.

2 | Wahyu Fitria/ I1AIN
Walisongo/2011/
Studi Komparatif

Hisab Gerhana

1.Perkara yang diteliti
studi komparatif hisab
gerhana bulan.

2.0byek yang diteliti

1.Penelitian berfokus
pada perkara gerhana
penumbra terhadap

pelaksanaan sholat
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Bulan dalam Kitab adalah kitab al- Khusuful gamar

Al-Khulagah Al- khulasah al-wafiyyah | 2.0byek yang diteliti
Wafiyyah dan dan emphemeris adalah kitab fiih
Ephemeris kontemporer.

3 | Zaenudin Nurjaman/ | 1.Perkara yang diteliti 1.Penelitian berfokus

IAIN Walisongo/2012/ sistem hisab gerhana pada perkara gerhana

Sistem Hisab bulan penumbra terhadap

Gerhana Bulan 2.0byek yang diteliti pelaksanaan sholat

Analisis Pendapat
KH. Noor Ahmad
SS dalam Kitab

Niur al-Anwar

adalah pendapat KH.
Noor ahmad SS
dalam kitab Nur al-

anwar

Khusuful gamar
2.0byek yang diteliti
adalah kitab fiih

kontemporer.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam memahami isi dari skrips ini, penulis
berusaha untuk menguraikan pambahasan. Adapun sistematika pembahasan

skripsi ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan sebagai berikut :

Pertama . pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah yang berisi

deskripsi umum tentang pentingnya masalah yang diteliti. Batasan

masalah, rumusan masalah. Tujuan penulisan, menjawab

pertanyaan yang timbul yang ada pada rumusan masalah. Manfaat



Kedua

Ketiga

Keempat
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penulisan, berisi manfaat apa yang akan dicapai oleh peneliti
setelah penelitian ini selesai. Metode penelitian: terdiri dari jenis
penelitian yang menjelaskan penelitian yang digunakan oleh
peneliti, pendekatan penelitian, rumusan masalah dan tujuan
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data
penelitian terdahulu, menjelaskan penelitian yang telah diteliti oleh
orang lain yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti

oleh peneliti. Yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

: Pada bab ini berisi tentang landasan teoritis. Yang nantinya
landasan tersebut dipergunakan dalam menganalisa permasalahan

yang diangkat oleh peneliti.

: Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
dimana pada bab ini merupakan inti dari hasil penelitian peneliti.
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang analisis data baik melalui
bahan hukum primer, sekunder dan tersier untuk menjawab

rumusan masalah yang telah ditetapkan.

: kesimpulan dan saran merupakan bab terakhir. Kesimpulan bukan
merupakan ringkasan penelitian melainkan jawaban singkat atas
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Saran yakni sebuah usulan

kepada pihak vyang terkait dengan tema yang diteliti.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Gerhana Bulan Penumbra

1. Pengertian Gerhana Bulan Penumbra

Menurut etimologi (bahasa) kusuf berarti berubah menjadi hitam, seperti
dikatakan ‘kasafa wajhuhu au kaluhu’ (wajah atau keadaannya berubah suram).
Dikatakan kasafat asy-syams, yakni Matahari berubah menjadi hitam (gelap) dan
cahayanya hilang.*® Ada yang mengatakan bahwa khusuf adalah hilang sinarnya,

sedangkan kusuf jika berubah sinarnya.!” Dalam referensi lain bwa 5 lua - el

16 Al Imam Al Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, jilid 6, (Jakarta : Pustaka Azzam, cet
11, 2011), 2

7 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, jilid 4, (Jakarta : Darus Sunnah Press, cet 111, 2014),
789

18
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18 memiliki arti “menenggelamkan beserta segala sesuatu yang ada di atasnya”.

Sedangkan ls.S 5 WS — (S diartikan dengan menutupi, menyembunyikan,
menjadikan gelap. Menenggelamkan beserta segala isinya ( < )1 menutupi,
menghalangi ( s - «aus),

Dari segi bahasa keduanya sama-sama memiliki arti gerhana, hanya saja
dalam penggunaannya kusuf lebih dikenal untuk penyebutan gerhana matahari
(kusuf al-syams) dan kata khusuf dikenal untuk penyebutan gerhana bulan (khusuf
al-gamr). Dalam padanan kata bahasa Inggris gerhana berarti Eclipse dan
Ecleipsis dalam bahasa Latin. Istilah Ecipse dipergunakan secara umum dalam
penyebutan gerhana, baik gerhana Matahari maupun gerhana bulan. Akan tetapi
dalam aplikasinya ada dua istilah Eclipse of The Sun untuk gerhana Matahari, dan
Eclipse of The Moon untuk gehana bulan. Selain itu ada juga penyebutan Solar
Eclipse untuk gerhana matahari, dan Lunar Eclipse untuk gerhana bulan.?

Kusuf berarti “menutupi”. Hal ini menggambarkan adanya fenomena alam
bahwa (dilihat dari Bumi) Bulan menutupi Matahari, sehingga terjadi gerhana
Matahari. Sedangkan khusuf berarti “memasuki”, menggambarkan adanya
fenomena alam bahwa Bulan memasuki bayangan Bumi, sehingga terjadi gerhana

bulan.?

18 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta : Unit
Pengadaan Buku-Buku lImiah Keagamaan, 1984), 366

19 Atabik Ali & Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta : Multi
Karya Grafika, cet IX, 1998), 835

20 Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), h.105

2L Muhyiddin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, 2008),
187
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Khasafa berarti hilang, lenyap atau tenggelam. Kata khasafa ini terdapat
ayat yang merupakan rentetan ayat-ayat yang menggambarkan suasana kiamat.
Karena itu, kata khasafa dapat saja bermakna bulan lenyap cahayanya atau
bulannya itu sendiri yang lenyap karena kiamat berarti kehancuran seluruh
ciptaan, tentunya termasuk Bulan.??

Makna kusuf dan khusuf menurut istilah adalah terhalanginya seluruh atau
sebagian sinar Matahari atau Bulan dikarenakan suatu sebab alamiah. Yaitu Allah
menakut-nakuti hambaNya dengannya. Atas dasar inilah, kata kusuf dan khusuf
adalah sinonim, yaitu memiliki arti yang sama. Maka dikatakan 5 gill CbuS
<wwd - artinya Matahari berkurang cahayanya dan menjadi gelap (mengalami
gerhana) dan —sws; <8 oS grtinya bulan berkurang cahayanya dan menjadi
gelap (mengalami gerhana).®

Adapun yang masyhur menurut ahli figih (fugaha) bahwa lafadz kusuf
adalah untuk gerhana matahari, sedangkan khusuf adalah untuk gerhana bulan,
sebagaimana pendapat Tsa“lab. Al Jauhari menyebutkan bahwa yang demikian
lebih fasih (baku), bahkan sebagian mengharuskan demikian. Al Qadhi lyadh
menukil dari sebagian fugaha pendapat yang sebaliknya (khusuf untuk Matahari
dan kusuf untuk Bulan) namun pendapat ini _menurutnya_ keliru, sebab dalam
Al-Qur“an disebutkan lafadz khusuf* untuk gerhana bulan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafadz khusuf dan kusuf dapat

digunakan untuk menyatakan keduanya (yakni gerhana matahari dan bulan),

22 Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta Sisi-Sisi Yang Terlupakan, (Bandung : Mizan Media Utama,
cet 11, 2008), 257
23 Mambaul Hikmah, Studi Analisis, 45
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sebagaimana yang tercantum dalam hadits-hadits nabi SAW. Akan tetapi tidak
diragukan lagi bahwa makna lafadz kusuf berbeda dengan makna lafadz khusuf
dalam tinjauan bahasa. . kusuf* berarti berubah menjadi hitam, sedangkan khusuf
berarti kekurangan atau kehinaan.?*

Apabila lafadz kusuf dan khusuf digunakan untuk gerhana matahari karena
adanya perubahan dan kekurangan, maka ini dapat diterima, demikian halnya
dengan gerhana bulan. Namun ini tidak berarti bahwa kedua kata tersebut
sinonim.

Pendapat lain mengatakan bahwa kusuf adalah permulaan gerhana,
sedangkan khusuf adalah untuk akhir gerhana. Ada pula yang mengatakan bahwa
kusuf digunakan apabila cahaya itu hilang sama sekali (gerhana total), sedangkan
khusuf digunakan untuk sebagian cahaya. Sebagian lagi mengatakan bahwa lafadz
khusuf digunakan apabila seluruh warna hilang (tidak tampak), sedangkan lafadz
kusuf adalah untuk terjadinya perubahan.

Dari berbagai pengertian di atas dapat kita pahami arti gerhana bulan yang
sesungguhnya. Baik dari segi etimologi ataupun istilah, dan dari pendapat jumhur
ulama, bahwa penyebutan antara gerhana matahari dan gerhana bulan memiliki
sebutan yang berbeda, yakni kusuf dan khusuf, meskipun pada intinya keduanya
pun boleh digunakan untuk penyebutan, baik gerhana matahari ataupun gerhana
bulan. Dari pengertian yang di dapat, kusuf untuk menyebutkan gerhana matahari

(Solar Eclipse), dan khusuf untuk gerhana bulan (Lunar Eclipse).

24 Al Imam Al Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Baari, jilid 6, 32
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Gerhana bulan itu ibarat jatuhnya bayangan bumi kepermukaan bulan pada
waktu matahari dan bulan berhadapan dalam satu garis lurus yang disaksikan.
Keadaan itu, menjadikan sinar matahari tidak dapat menerobos ke bulan karena
terhalang oleh bumi. Akibatnya, bulan tidak dapat menerobos ke bulan karena
terhalang oleh bumi. Akibatnya, bulan tidak dapat memantulkan sinar matahari ke

bumi, sebab seperti kita tahu bulan tidak bercahaya tapi hanya memendarkan sinar

gerhana bulan penumbra memiliki arti bahwa pada saat gerhana, seluruh
bagian Bulan berada di bagian penumbra karena terhalang cahaya Matahari oleh

Bumi. Artinya, Bulan masih dapat terlihat dengan warna suram atau gelap.

2. Macam-Macam Gerhana Bulan

Ada pendapat lain tentang macam-macam gerhana, yakni ada tiga tipe
gerhana bulan. Pertama, tipe t : gerhana bulan total, dimana bulan sepenuhnya
berada di dalam kerucut umbra Bumi. Kedua, tipe p : gerhana bulan parsial,
dimana bulan hanya sebagian yang berada di kerucut umbra Bumi. Ketiga, tipe
pen : gerhana bulan penumbra, di mana Bulan berada di dalam kerucut luar
(penumbra) tetapi tidak memasuki kerucut umbra Bumi.

Seperti yang kita tahu, jika memperhatikan piringan bulan yang memasuki

bayangan bumi, maka gerhana bulan ada empat macam, yaitu gerhana bulan total,
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gerhana bulan sebagian, gerhana bulan penumbra total dan gerhana bulan

penumbra sebagian?®.

a. Gerhana Bulan Total

Gerhana bulan total terjadi manakala posisi bumi-bulan-matahari terletak
pada satu garis lurus, sehingga seluruh piringan bulan berada di dalam bayangan
inti bumi atau umbra bumi, inilah saat fase gerhana maksimum. Maksimum durasi
terjadi gerhana bulan total bisa mencapai lebih dari 1 jam 47 menit. Ketika terjadi
gerhana bulan total, maka akan terjadi empat kontak, yaitu: kontak pertama adalah
ketika piringan bulan mulai menyentuh masuk pada bayangan bumi, pada posisi
inilah waktu mulai gerhana. Kontak kedua, ketika seluruh piringan bulan sudah
memasuki bayangan bumi, pada posisi inilah waktu mulai total gerhana. Kontak
ketiga, adalah ketika piringan bulan mulai menyentuh untuk keluar dari bayangan
bumi, pada posisi inilah waktu akhir total gerhana. Kontak keempat, ketika
seluruh piringan bulan sudah keluar dari bayangan bumi, pada posisi ini gerhana

berakhir.

Akan tetapi, Perlu diketahui pada saat gerhana bulan total, meski bulan
berada dalam umbra bumi, bulan tidak sepenuhnya gelap total karena sebagian

cahaya masih bisa sampai kepermukaan bulan oleh refraksi atmosfir bumi.

%5 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, cet IV,
2005), 190-191
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b. Gerhana Bulan Sebagian (parsial)

Sedangkan gerhana bulan sebagian terjadi manakala posisi bumibulan-
matahari tidak pada satu garis lurus, sehingga hanya sebagian piringan bulan saja
yang memasuki bayangan inti bumi dan sebagian lagi berada dalam bayangan
tambahan / penumbra Bumi pada saat fase maksimumnya. Seperti yang terjadi
pada hari Sabtu tanggal 26 Juni 2010. Pada saat itu bulan mulai masuk daerah
penumbra bumi pada pukul 15: 15: 18 WIB, pada fase ini bulan tidak teramati
karena posisinya belum terbit, bulan masih berada di bawah ufuk. Kemudian
bulan mulai masuk penumbra bumi pada pukul 17: 16: 24 WIB, bulan masih tidak
dapat dilihat karena masih di bawah ufuk. Bulan terbit berlangsung pada pukul 17:
26 WIB, pada sudut azimuth 114° 09 28” atau 24° 09* 28” dari arah timur ke
arah selatan, pada saat bulan terbit, saat itulah sedang berlangsung gerhana
parsial. Tengah gerhana dengan 54 % permukaan bulan purnama menjadi gelap
terhalang oleh umbra bumi yang berlangsung pukul 18:38 WIB. Bulan mulai
keluar dari pukul 20:00 WIB, pada saat itu pula bulan memasuki daerah penumbra

bumi. Bulan mulai meninggalkan daerah penumbra bumi pukul 21: 21 WIB?,

c. Gerhana Bulan Penumbra Total

Pada gerhana bulan jenis ke- 3 ini, seluruh Bulan masuk ke dalam penumbra
pada saat fase maksimumnya. Tetapi tidak ada bagian Bulan yang masuk ke
umbra atau tidak tertutupi oleh penumbra. Pada kasus seperti ini, gerhana

bulannya kita namakan gerhana bulan penumbral total. Pada gerhana bulan jenis

% Rinto Nugroho, Serba Serbi Gerhana, (artikel dalam majalah Zenith ed. V11, 2011), 25
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ini, bulan hanya melewati bayangan penumbra bumi dan hal ini hanya bisa dilihat
apabila lebih dari setengah (0,5) piringan bulan masuk pada bayangan penumbra
bumi, bahkan ada Astronom yang mengatakan bahwa gerhana penumbra hanya

akan bisa dilihat apabila magnitudenya minimal 0,77’

d. Gerhana Bulan Penumbra Sebagian

gerhana bulan jenis terakhir ini, jika hanya sebagian saja dari Bulan yang
memasuki penumbra, maka gerhana bulan tersebut dinamakan gerhana bulan
penumbra sebagian. Gerhana bulan penumbra sebagian ini biasanya tidak terlalu
menarik bagi pengamat. Karena pada gerhana bulan jenis ini, penampakan

gerhana hampir-hampir tidak bisa dibedakan dengan saat bulan purnama biasa.

Bumi beredar mengelilingi matahari dalam kurun waktu satu tahun.
Bersamaan dengan itu bulan juga mengelilingi bumi selama 29 hari. Hal ini
mengakibatkan kedudukan bumi dan bulan relatif terhadap matahari berubah
setiap saat. Dengan memperhatikan gerak dan kedudukan matahari, bumi dan
bulan, maka dapat diramalkan gerhana bulan terjadi setiap tahun. Jika gerhana
bulan dan gerhana matahari digabungkan dalam satu tahun kalender, maka akan
terdapat maksimum 7 gerhana, dengan rincian sebagai berikut: 5 kali gerhana
matahari dan 2 kali gerhana bulan, 4 kali gerhana matahari dan 3 kali gerhana

bulan.

27 Edward Arthur Fath, The Elements Of Astronomi, (New York : McGraw-Hill Book Company
INC, 1955), 154-155
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Hanya saja gerhana-gerhana ini tidaklah seluruhnya dapat disaksikan di
seluruh daerah. Untuk gerhana bulan lebih sering terlihat dibanding dengan
gerhana matahari. Gerhana bulan lebih sering terlihat karena terjadi pada malam
hari pada saat bulan berada dalam fase purnama. Dan daerah di bumi yang dapat
menyaksikan gerhana bulan ini meliputi daerah yang sangat luas. Seluruh bagian
malam atau separuh bumi dapat melihat gerhana bulan. Karena itu jarang orang
yang mencatat data mengenai gerhana bulan ini. Gerhana bulan dapat dilihat
dengan mata telanjang, karena cahaya bulan yang dipantulkan berasal dari cahaya

matahari, maka tidaklah sekuat cahaya matahari itu sendiri.

Sebenarnya gerhana bulan jarang terjadi jika dibandingkan dengan gerhana
matahari. Umpama terjadi 8 gerhana, maka yang 5 adalah gerhana matahari dan
yang 3 adalah gerhana bulan. Hanya saja orang-orang banyak beranggapan bahwa
gerhana bulan lebih sering terjadi dari pada gerhana matahari. Hal ini disebabkan
karena gerhana bulan bisa dilihat hampir dari 2/3 permukaan bumi yang
mengalami malam hari, sedangkan gerhana matahari hanya bisa dilihat dari
daerah yang tidak terlalu luas di permukaan bumi yang mengalami siang hari.
Pada satu tahun kalender, sedikitnya ada 2 gerhana matahari dan paling banyak
ada 5 gerhana matahari. Sebaliknya, di dalam satu tahun kalender tidak akan ada
gerhana bulan lebih dari 3 kali dan mungkin saja tidak akan terjadi gerhana bulan

sama sekali.

Dalam astronomi dikenal juga gerhana bulan penumbra, yakni bila bulan

dari awal hingga akhir gerhana hanya berada di kawasan penumbra Bumi. Di
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kawasan penumbra ini sorot cahaya Matahari ke permukaan bulan tidak lagi
100%, berkurang karena terhalang oleh planet Bumi. Pada waktu bersamaan bila
ada pengamat di bulan akan menyaksikan gerhana Matahari sebagian. Pada saat
bulan memasuki kawasan penumbra sebenarnya cahaya bulan purnama meredup
sebanding dengan kedekatannya dengan kawasan umbra Bumi. Bagian bulan yang
berada lebih dekat dengan umbra akan berkurang lebih banyak atau makin
melemah cahayanya, hingga mencapai 100% bila Bulan memasauki kawasan
umbra Bumi. Bagian Bulan yang berada di kawasan umbra nampak hitam, tanpa
sorot langsung cahaya Matahari’®. Umumnya gerhana bulan penumbra relatif sulit
dibedakan dengan bulan saat purnama bila hanya diamati dengan mata telanjang,
sehingga gerhana penumbra diabaikan sebagai gerhana oleh masyarakat. Selain
itu juga terdapat gerhana bulan sebagian bila selama gerhana bulan berlangsung,
hanya sebagian bundaran Bulan memasuki umbra Bumi. Sedang gerhana bulan
total bila selama gerhana bulan berlangsung, seluruh bundaran bulan memasuki
kawasan umbra Bumi?®,

3. Metode Gerhana Bulan Penumbra

Secara garis besar, metode penentuan gerhana tidak terlalu beda dengan
metode penentuan awal Bulan yaitu bisa dikiasifikasikan menjadi dua bagian,

yaitu metode hisab dan rukyat.

28 Arief Furgan, Islam Untuk Disiplin- llmu Astronomi, (jakarta : Depag RI, 2002), 53

2 Moedji raharto, “gerhana bulan dan gehana matahari”, http://personal.fmipa.itb.ac.id
/moedji/gerhana-bulan-dan-gerhana-matahari-tahun-2014-sebuah-catatan/, diakses tanggal 16 april
2015
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a. Metode Hisab

Metode hisab, kaitannya dengan penentuan gerhana, adalah metode yang
dilakukan melalui perhitungan matematis astronomis untuk menentukan waktu
dan tempat terjadinya gerhana.

Berdasarkan hasil forum Seminar Sehari Hisab Rukyat tanggal 27 april
1992 yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (sekarang Kementrian
Agama) di Tugu - Bogor - Jawa Barat, metode yang digunakan dalam penentuan
gerhana dapat dibagi kedalam tiga golongan, yaitu haqgiqi taqriby, hagiqy bi al-
tahgig, dan haqgiqy kontemporer.

Haqiqi tagriby adalah hisab yang awal datanya bersumber dari data yang
telah disusun dan telah dikumpulkan oleh Ulugh Beyk As-Syamargand
(w.1420M). metode ini mempergunakan data Matahari dan Bulan berdasarkan
data dan tabel dengan proses perhitungan sederhana. Hisab ini hanya dilakukan
dengan cara penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian tanpa
mempergunakan ilmu ukur segitiga bola.

Hisab haqiqgi bi al-taqrib, sesuai dengan julukannya, hasilnya masih baru
mendekati kebenaran, dan sistemnya sangat sederhana. Hisab haqiqgi bi al-tagrib
ini dapat dihitung dan diselesaikan tanpa kalkulator dan komputer, karena sistem
perhitungannya kebanyakan hanya menambah dan mengurangi belum
menggunakan rumus-rumus segitiga bola. Data ini  merupakan hasil
pengamatannya yang didasarkan pada teori Geosentris (bumi sebagai pusat

peredaran benda-benda langit).Di antara kitab yang termasuk dalam golongan ini
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adalah kitab Sullamun Nayirain karya Muhammad Mansur al-Battani dan Syamsul
Hilal karya Nor Ahmad dan al-Khulashah al- Wafiyyah karya Zubair Umar al-
Jaelany.

Selanjutnya adalah metode Haqiqgy bi al-tahqig. Metode ini merupakan hasil
cangkokan dari kitab Al-Mathla’ Al-Said Rushd Al-Jadid yang berakar dari sistem
astronomi serta matematika modern yang asal muasalnya dari sistem hisab
astronom-astronom Muslim tempo dulu dan telah dikembangkan oleh astronom-
astronom modern (astronom barat) berdasarkan penelitian baru®°. Inti dari sistem
ini adalah menghitung atau menentukan posisi Mata hari, Bulan, dan titik simpul
orbit Bulan dengan orbit Matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Artinya,
sistem ini mempergunakan tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan perhitungannya
relatif lebih rumit dari pada metode Haqigy taqriby. Di antara kitab yang
menggunakan metode ini adalah alkhulashoh wafiyah karya Zubair Umar al-

Jaelani dan Nurul Anwar karya Noor Ahmad.

Metode yang terakhir adalah metode haqigi kontemporer. Metode ini
menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggunakan matematika yang telah
dikembangkan. Metodenya sama dengan metode haqiqi bi al-tahqig, hanya saja
sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan perkembangan sains
dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan sehingga untuk

menghitungnya bisa menggunakan kalkulator atau personal komputer.

30 Zubair Umar al-Jaelany, al-Khulashah al-Wafiyyah, (Surakarta: Melati, 1935), him 127-129.



30

Sistem hisab ini adalah sistem hisab yang paling menonjol dan banyak
digunakan oleh ahli falak sekarang ini. Hisab kontemporer sendiri tertuang dalam
beberapa model. Ada yang berbentuk data yang disajikan dalam bentuk tabel
seperti Astronomical Almanac dan Ephemeris. Sedangkan yang lain dalam sebuah
program computer seperti mawagiit karya Ing Khafid.

Untuk mengetahui kapan terjadinya gerhana bulan dalam metode hagiqi
kontemporer menggunakan penghitungan gerhana Bulan, langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana berdasarkan tebel kemungkinan
terjadinya gerhana dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengambil data dari tabel A (tahun majmu’ah) berdasarkan kelompok
tahunnya, yaitu per 30 tahun.

b. Mengambil data dari tabel B (tahun mabsuthah), yaitu antara 0 — 30.

c. Mengambil data dari tabel C (data Bulan) berdasarkan Bulan yang dimaksud.

d. Jumlahkan ketiga data tersebut. Jika hasilnya lebih dari 360, maka harus
dikurangi 360 sampai bernilai antara 00° s/d 360°.

e. Gerhana Matahari kemungkinan terjadi apabila hasil penjumlahannya sebagai
berikut: Antara 000° — 014°, Antara 165° — 194°, Antara 345° — 360°

2. Melakukan perhitungan konversi tanggal dari Hijriyah ke Masehi, yaitu tanggal
15 dari Bulan yang dimungkinkan terjadinya gerhana.

3. Menyiapkan data Ephimeris berdasarkan konversi di atas.
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4. Melacak FIB terbesar pada kolom Fraction Illumination Bulan. Periksa pada
jam berapa waktu Grenwichnya.38 Periksa sekali lagi adanya kemungkinan
terjadi gerhana Bulan, yaitu dengan melihat nilai atau harga mutlak Lintang Bulan
(pada kolom Apparent Latitude Bulan).39
a. Jika harga mutlak Lintang Bulan > 10 05’ 07”, maka tidak terjadi gerhana.
b. Jika harga mutlak Lintang Bulan < 10 00’ 24°, maka pasti terjadi gerhana.
c. Jika harga mutlak Lintang Bulan < 1o 5° 7” dan > 1o 00’ 24’, maka mungkin
terjadi gerhana.
5. Menghitung Sabaq Matahari / s«&) 3w (B1) atau gerak Matahari setiap jam
dengan menghitung harga mutlak selisih antara Ecliptic Longitude Matahari
(ELM) pada jam FIB tersebut dengan ELM satu jam berikutnya.
Bl =[ELM1-ELM2]
6. Menghitung Sabaq Bulan / <3l . (B;) atau gerak Matahari setiap jam dengan
menghitung harga mutlak selisih antara Apparent Longitude Bulan (ALB) pada
jam FIB tersebut dengan ELB satu jam berikutnya.
B2=[ ALB1-ALB2]
7. Menghitung jarak Matahari dan Bulan (MB) dengan rumus:
MB = ELM — (ALB - 180)
(data ELM dan ALB pada jam FIB terbesar)
8. Menghitung Sabaq Bulan Mu’dal [3>2<)) 13\ 3. (SB) dengan rumus:
SB=B2-B1

9. Menghitung Titik Istigbal /J&i.y) ks (TI) dengan rumus:
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TI=MB:SB
10. Menghitung Waktu Istigbal /Ju&isy! 4= L (WI) dengan rumus :
WI =WAKTU FIB + TI- 00: 01: 49,29
11. Mencari data yang dibutuhkan dari tabel ephimeris untuk perhitungan
selanjutnya.
a. Semi Diameter Bulan / ,«dll kil csai (SDc) pada kolom Semi Diameter Bulan.
b. Horizontal Parallakz Bulan / ! <s33a)(HPc) pada kolom Horizotal Parallaks
Bulan
c. Lintang Bulan /&) (= 5= (Lc) pada kolom Apparent Latitude Bulan.
d. Semi Diameter Matahari / (il kil caai (Lo) pada kolom Semi Diameter
Matahari.
e. Jarak Bumi (JB) pada kolom True Geocentric Distance.
12. Menghitung Horizontal Parallaks Matahari / il ki <3sl(HPo) dengan
rumus:
Sin HPo = sin 8,794” : JB
13. Menghitung jarak Bulan dari titik simpul (H) dengan rumus:
SinH=sinLc:sin5
14. Menghitung Lintang Bulan maksimum terkoreksi (U) dengan rumus:
Tan U =[tan Lc : sin H]
15. Menghitung Lintang Bulan minimum terkoreksi (Z) dengan rumus:

Sin Z = [sin U x sin H]
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16. Menghitung koreksi kecepatan Bulan relatif terhadap Matahari (K) dengan
rumus:
K=cos Lcx SB:cosU
17. Menghitung besarnya Semi Diameter bayangan inti Bumi (D) dengan rumus:
D = (HPc + HPo —-SD) x 1,02
18. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampali titik pusat Bulan
ketika piringan Bulan mulai bersentuhan dengan bayangan inti Bumi (X) dengan
rumus:
X =D+ SDc
19. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan
ketika seluruh piringan Bulan mulai masuk pada bayangan inti Bumi (YY) dengan
rumus:
Y =D -SDc
20. Menghitung jarak titik pusat Bulan ketika piringan Bulan mulai bersentuhan
dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan saat segaris dengan bayangan
inti Bumi (C) dengan rumus®!:
Cos C =cos X x cos Z
21. Menghitung waktu yang diperlukan oleh Bulan untuk berjalan mulai ketika
piringan Bulan bersentuhan dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan
segaris dengan bayangan inti Bumi (T1) dengan rumus:

T1=C:K

31 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, cet I,
2004), 197-199
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22. Menghitung jarak titik pusat Bulan saat segaris dengan umbra sampai benar-
benar masuk pada umbra (E) dengan rumus:
CosE=cosY:cosZ
23. Menghitung waktu yang diperlukan Bulan untuk berjalan mulai titik pusat
Bulan saat segaris dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat ketika seluruh
piringan Bulan masuk pada bayangan inti Bumi (T2) dengan rumus:
T2=E:K
24. Koreksi pertama terhadap kecepatan Bulan (Ta) dengan rumus:
Ta=cosH:sin K
25. Kereksi kedua terhadap kecepatan Bulan (Tb) dengan rumus:
Th =sin Lc:sin K
26. Menghitung waktu gerhana (To) dengan rumus:
To =[sin 0,05 x Tax Th]
27. Menghitung waktu titik tengah gerhana (Tgh) dengan cara:
Perhatikan Lintang Bulan (Lc) dalam kolom Apparent Latitude Bulan pada jam
FIB terbesar dan pada satu jam berikutnya.Jika harga mutlak Lintang Bulan
semakin kecil, maka:
Tgh = Istigbal + To - AT
Jika harga mutlak Lintang Bulan semakin besar, maka®:

Tgh = Istigbal - To - AT41

32 41 AT adalah koreksi waktu TT menjadi GMT nilainya adalah 0° 1° 12,2”
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28. Menghitung Waktu Mulai Gerhana /< sl ¢1ai) (MG) dengan rumus :

MG = Tgh-T1
29. Menghitung Waktu Mulai Gerhana Total / JS) sl )il (MT) dengan
rumus:

MT = Tgh - T2.
30. Menghitung Waktu Selesai Gerhana Total /S <asudll clxil (ST) dengan
rumus:

ST=Tgh+ T2
31. Menghitung Waktu Selesai Gerhana /Sl < sl clxi) (SG) dengan rumus:

SG=Tgh+T1
32. Menghitung lebar piringan Bulan yang masuk dalam bayangan inti Bumi pada
gerhana Bulan sebagian (LG) dengan rumus:

LG =(D +SDc - Z) : (2 x SDc) x 100%

33. Mengambil kesimpulan dari hasil perhitungan, yaitu menyatakan hari, tanggal,
dan jam berapa terjadi gerhana Bulan.

b. Metode rukyah

metode yang digunakan sejak pertama kali gerhana muncul dan dilakukan
oleh nabi Muhammad saw. Metode ini dilakukan dengan cara langsung melihat
fenomena gerhana dilapangan baik dengan mata telanjang maupun dengan
bantuan alat seperti teleskop. Metode rukyat dalam penentuan gerhana berbeda
dengan metode rukyat dalam penentuan awal Bulan. Dalam penentuan awal

Bulan, terdapat banyak Kkriteria seperti mathia’, tinggi hilal, ufuk, dan lain
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sebagainya yang membuka lebar pintu perbedaan. Sedangkan dalam penentuan
gerhana, kriteria-kriteria tersebut hampir tidak ada sehingga tidak menimbulkan
perbedaan dalam penentuan waktu terjadinya gerhana. Dalam penentuan gerhana
juga metode rukyat dan hisab sudah memiliki sinkronisasi yang cukup kuat
sehingga keduanya bisa digunakan untuk saling melengkapi kekurangan masing-
masing. Bahkan, meskipun terkadang hasil hisab berbeda antara satu metode
dengan metode lainnya, namun hal tersebut tidak menjadikan adanya perbedaan
yang mengarah pada “perpecahan” umat seperti yang terjadi dalam penentuan
awal Bulan.

B. Shalat Khususful Qamar

1. Waktu pelaksanaan shalat khusuful gamar

Shalat khusuful gamar dilaksanakan pada saat terjadi gerhana, berdasarkan
beberapa hadist antara lain,

Wesazl, 6 ¢ LA Yy axf gl 06y ¥ ¢ dll oUT e Ol adlly eed
o (3= Ishog alll geals

Artinya:

telah mencertikan kepada kami Abu Ma’mar berkata, telah
mencertikan kepada kami ‘Abdul Warits berkata, telah menceritakan
kepada kami Yunus dari Al Hasan dari Abu Bahkag berkta: “telah terjadi
gerhana matahari pada zaman rasulullah ‘alaihi asallam lau beliau keluar
dengan menyisingkan selendangnya hingga tiba dimasjid. Maka orang-
orang berkumpul mengelilingi beliau. Lalu beliau memimpin shalat
bersama mereka dua raka’at hingga matahari kembali nampak. Kemudian
beliau bersabda:” matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda
kebesaran allah dan keduanya tidak terjadi karena kematian seseorang.
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Jika terjadi gerhana, Maka dirikanlah shalat dan banyaklah berdo’a hingga
selesai gerhana yang terjadi pada kalian.®*”

Dan juga hadist lain berdasarkan hadist Aisyah Ra disebutkan.

B G assle oo agl o 98 o plin pe UL e dalen o ) e L
ade B o B Jgury b ooy ade B Jo ) Jgory et O et b
Pl 093 sy oLl Jb ol ¢ 555 JWB o5 & plall Jb plas WLl ey
S 3 e @ gl Jl s @ JoV1 5 0S01 095 s 5550 JWG 155 ¢ J3Y)
Vb ol e Ol adlly et @ Wy 2adl ¢ LW 3 e L e 430
L JB ¢ 155 daaiy Iyloy 1Sy b1 Jseals Sl ol 130 wld Yy dol gl Oliest
oyt wl b oand g ol se 3p OF A e 8l Wl e Lo dlly ez

S 0259 I (o Soia) el Il Ogades
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik
dari Hisyam bin’Urwah dari bapaknya dari “aisyah bahwasanya dia
berkata, “Pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu
mendirikan shalat bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya
dengan memanjangkan lama berdirinya, kemudian rukuk dengan
memanjangkan rukuknya, kemudian berdiri dengan memanjangkan lama
berdirinya, namun tidak selama yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan
memanjangkan lama rukuknya, namun tidak selama rukuknya yang
pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan lama sujudnya,
beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat yang
pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak
kembali. Kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada orang banyak,
beliau memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan mengagungkan-Nya,
lalu bersabda: ‘“‘Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari
tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami gerhana
disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat
gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah, bertakbirlah, dirikan shalat
dan bersedekahlah.” Kemudian beliau meneruskan sabdanya: “Wahai
ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang melebihi kecemburuan
Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba perempuan-Nya

33 Hadist shahih bukhari no:1002, 586
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berzina. Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, seandainya kalian
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan
lebih banyak menangis.” (HR. Bukhari)3*

Hadist-hadist ini dan juga selainnya menunjukkan bahwa waktu
pelaksanaan shalat gerhana adalah saat terjadinya gerhana tersebut sampai
matahari atau bulan kembali terang. Namun, bila gerhana tersebut telah hilang,
maka sahalat tersebut tak perlu dilakukan, sebab nabi S.AW menjadikan
terangnya kembali matahari atau bulan sebagai tujuan dari pelaksanaan shalat

gerhana.

Selain itu, karena shalat tersebut disyariatkan sebagai bentuk harapan
kepada Allah S.wt agar mengembalikan matahari atau bulan seperti semula.
apabila hal tersebut telah tercapai. Berarti tujuan shalat gerhana pun telah tercapai.
Namun, bila matahari atau bulan telah terang kembali saat pelaksanaan shalat
belum selesai, maka shalat tersebut tetap harus disempurnakan dengan tidak
memanjangkannya. Apabila matahari atau bulan tersebut tertutup oleh awan,
sementara keduanya masih mengalami gerhana, maka shalat tetap dilakukan.*
Sebab, pada dasarnya gerhana tersebut masih terjadi. Jika matahari telah terbenam
dalam keadaan gerhana atau sebaliknya, ia terbit saat bulan sedang mengalami
gerhana, maka shalat gerhana tidak dilakukan, sebab cahaya masing-masing sudah

hilang (karena berganti siang atau malam,-ed)

34 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 2, (Beirut: Daar Al-Kutub Al- limiah,
1992), 572

% Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Tata Cara Shalat Gerhana, (solo: Qiblatuna, cet I, 2009),
111
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Jika shalat telah selesai dikerjakan sementara gerhana masih terus
berlangsung, maka tidak perlu menambah shalat lagi. Namun hanya cukup
menyibukkan diri dengan dzikir, doa, dan beristighfar, sebab Nabi S.A.W tidak

menambahkan shalat lebih dari dua raka’at.

Jika bulan yang sedang mengalami gerhana telah terbenam (di ufuk barat)
saat waktu masih malam, maka shalat gerhana juga tidak dilakukan, sebagaiman
juga matahari bila terbenam dalam kondisi gerhana tersebut telah hilang. Namun,
ada pula yang berpendapat bahwa shalat tetap dilakukan, sebab waktu dari

pengaruhnya masih ada.

Jadi, kesempatan untuk shalat gerhana matahari itu akan hilang karena dua
hal; pertama, sinarnya sudah pulih kembali. Apabila seluruh sinarnya telah pulih,
maka shalat gerhanan tidak perlu dilakukan. Kedua, bila matahari sudah terbenam
dalam kondisi gerhana. Setelah ia terbenam, maka shalat tidak dilakukan.
Demikian dengan shalat gerhana bulan, kesempatannya akan hilang karena dua

hal; pertama, cahayanya telah pulih. Kedua,matahari sudah terbit.*

Apabila fajar telah terbit dan bulan mengalami gerhana, maka shalat
gerhana tetap dilaksanakan, bila tidak ada yang menghalangi cahaya bulan kecuali
kejadian gerhana itu sendiri. Hal ini berdasarkan pada Zhahir sabda beliau,
“apabila kalian melihat dua gerhana itu, maka berdo’alah kepada Allah dan

shalatlah hingga terang kembali.”

% Sa’id , Tata Cara Shalat , 113
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Pasalnya, pengaruh dari bulan itu belum hilang sepenuhnya, sehingga
dengan keadaan tersebut, shalat gerhana mestinya segera dilaksanakan. Pendapat
yang dipilih oleh Syaikh kami Abdul Aziz bin Baz berdasarkan lahiriyah dalil-

dalil tersebut.

Syaikh Ibnu Baz mengatakan, “yang utama adalah menyegerakan shalat
gerhana sebelum melakukan shalat shubuh. Begitu pula seandainya bulan
mengalami gerhana pada akhir malam dan tidak diketahui melainkan setelah terbit
fajar, maka shalat gerhana mesti segera dilaksankaan terlebih dahulu, dan
mengerjakan shalat subuh setelah itu. Dengan catatan, shalat gerhana tersebut

tidak terlalu dipanjangkan agar shalat shubuh dapat dilaksanakan pada waktunya.”

Pendapat ini pula yang dipilih oleh Syaikh Utsaimin, yakni bila tidak ada
yang menghalangi cahaya bukan kecuali kejadian gerhana itu sendiri. Adapun jika
cahaya pagi telah menyebar dan matahari nyaris terbit, maka disinilah pengaruh
cahaya bulan benar-benar telah hilang dan orang tidak lagi dapat melihat

cahayanya (karena telah didominasi oleh terangnya pagi,-ed).

Apabila matahari mengalami gerhana setelah shalat ashar atau gerhana
bulan setelah terbit fajar (dan shalat subuh dilaksanakan,-ed.), maka pendapat
yang benar adalah hendaknya cepat-cepat mengerjakan salah satu shalat yang
memiliki sebab yang membolehkan untuk dilaksanakan pada waktu-waktu

terlarang untuk shalat, menurut pendapat yang benar dari dua pendapat ulama.
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Bila berkumpul antara shalat gerhana dan shalat jum’at; atau shalat
gerhana atau shalat lima waktu; atau shalat gerhana dan shalat witir, maka shalat
yang lebih dikhawatirkan waktunya akan habis lebih dulu harus didahulukan.

Namun, bila keduanya sama-sama shalat yang wajib harus dilakukan.

Selain itu kaitannya dengan peribadahan umat Islam, tentunya tidak akan
lepas dari shalat gerhana. Para ulama telah sepakat, kecuali Imamiyah, mengenai
kesunahan shalat gerhana Matahari begitupun dengan pelaksanaannya dengan
berjamaah. Imamiyah menyatakan bahwa shalat gerhana hukumnya fa’dlu ain
bagi mukallaf. Mengenai tidak melaksanakan shalat gerhana ketika terjadinya

gerhana, as-Syafi’i menghukuminya makruh.

Kesepakatan tentang kesunahan shalat gerhana didasarkan pada hadist
riwayat al-Syaikhan: Namun mereka masih berbeda pendapat dalam hal sifatnya,
bacaannya, waktu diperbolehkannya shalat gerhana, dan apakah khutbah termasuk
syarat gerhana atau tidak®’. Perbedaan yang lain adalah apakah shalat gerhana
Bulan sama dengan gerhana Matahari. Berikut perbedaan-perbedaan pendapat

ulama tentang shalat gerhana:

1. Jumlah rakaat : Malik, as-Syafi’i, Ahmad bin Hambal, dan mayoritas
ulama Hijaz menyatakan bahwa shalat khusuf dilakukan sebanyak dua rakaat
dan terdapat dua ruku’ pada setiap rakaatnya. Namun mereka membolehkan

dua rakaat seperti halnya shalat sunah lainya. Abu Hanifah dan ulama Khuffah

37 Muhammad Jawad Mughniyyah, al-Figh ala Madzahib al-Khamsah, diterjemah oleh Afif
Muhammad, dkk, Figih Lima Madzhab, (Jakarta : Lentera, cet. VI, 2007), 128.
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berpendapat bahwa shalat gerhana dilaksanakan dua rakaat seperti shalat ‘id
dan shalat jum’at. Pendapat lain ada yang menyatakan bahwa shalat khusuf
bisa dilaksanakan dua rakaat dengan dua ruku, dua rakaat dengan tiga ruku’,
dan dua rakaat dengan empat ruku’. Bahkan Abu Dawud membolehkan shalat
gerhana Matahari sebanyak dua rakaat dengan lima ruku’ pada setiap
rakaatnya.

2. Bacaan (ketika berdiri) : imam Malik dan imam as-Syafi’i berpendapat
bahwa bacaan dalam shalat gerhana Mataharidilakukan dengan samar (tidak
keras). Sedangkan dalam gerhana Bulan, as-Syafi’i menganjurkan
mengeraskan bacaan.Adapun Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan, Ahmad, dan
Ishaq bin Rohwiyah, mereka mengeraskan suara dalam shalat gerhana.

3. Waktu shalat gerhana : menurut as-Syafi’i, shalat gerhana boleh dilakukan
meskipun pada-pada waktu yang terlarang untuk shalat.asSyafi’i
membolehkan shalat gerhana Bulan sejak munculnya gerhana sampai
terbitnya Matahari. Sedangkan Abu Hanifah dan Malik hanya membolehkan
shalat gerhana pada waktu-waktu yang diperbolehkan untuk shalat. Dalam
kitab al-figh ‘ala madzahib al-arba’ah, Malik membolehkan shalat gerhana
Matahari mulai dari tinggi Matahari mencapai satu tumbak (+ 40 30’) sampai
waktu zawal dan tidak membolehkan shalat gerhana Matahari selain waktu
tersebut.

4. Khutbah : mayoritas ulama termasuk Malik dan Abu Hanifah telah sepakat

bahwa tidak disyaratkan khutbah setelah shalat gerhana kecuali as-Syafi’i. Dia
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menyatakan bahwa khutbah yang dilakukan setelah shalat gerhana termasuk
syarat sahshalat gerhana seperti halnya dalam shalat ’id dan jum’at. Bahkan,
dia berpendapat bahwa khutbah tetap dilakukan meskipun Matahari telah
bersinar kembali.

5. Gerhana Bulan : as-Syafi’i berpendapat bahwa tata cara pelaksanaan shalat
gerhana Bulan sama dengan tata cara shalat gerhana Matahari, termasuk dalam
pelaksanaanya yang disunahkan berjama’ah. Begitupun Ahmad, Dawud, dan
beberapa golongan ulama. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah menyatakan
shalat gerhana Bulan tidak dilakukan secara berjama’ah. Mereka
menganjurkan shalat gerhana Bulan dilakukan sendiri-sendiri seperti halnya

shalat-shalat sunah lainnya.

Penentuan gerhana ketika terjadi mendung atau tertutup awan. Ibnu Hajar
al-Haitami dan Syaikh Bakhit seperti yang dikutip Ahmad Ghazali dalam kitab
Irsyadul Murid, menyatakan bisa digiyaskan dengan penentuan hilal awal Bulan.
Mereka berpendapat apabila terjadi mendung atau tertutup awan, sedangkan
perhitungan qath’i menyatakan terjadi gerhana, maka shalat gerhana bisa
dilakukan berdasarkan perhitungan tersebut. Lain halnya apabila seseorang ragu,
karena tertutup awan atau mendung, apakah gerhana sudah berakhir atau belum.
Mengenai hal ini ibnu Hajar berpendapat bahwa perkataan ahli perbintangan tidak
diterima. Maksudnya, orang tersebut masih diperbolehkan melaksanakan shalat

gerhana karena pada dasarnya gerhana tersebut belum menghilang.
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Pendapat dari Wakil Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten
Mojokerto, KH Nur Rohmad menuturkan, masyarakat tetap diimbau
melaksanakan salat gerhana saat GBP. "Seruan untuk melaksanakan salat gerhana

selalu ada setiap terjadi gerhana.3®

Pendapat lain dari fatwa tarjih dasar pelaksanaan salat gerhana matahari dan

gerhana bulan ada pada hadis Aisyah,
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah
menceritakan kepadaku Al Lails dari ‘Uqail dari Ibnu Syihab. (dalam jalur
lain disebutkan) telah menceritakan kepadaku ahmad bin Shalih berkata,
telah menceritakan kepada kami ‘Anbasah berkata, telah menceritakan
kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab telah menceritakan kepadaku ‘urwah

38 https://www.lapan.go.id/index.php/subblog/read/2016/2585/Gerhana-Bulan-Penumbra-
Diprediksi-Terhalang-Awan/591
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Dari ‘4’isyah, istri Nabi saw, [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Pernah
terjadi gerhana matahari pada masa hidup Nabi saw, lalu beliau keluar ke
masjid dan jamaah berdiri bersaf-saf di belakang beliau. Rasulullah saw
bertakbir lalu beliau membaca giraat yang panjang, kemudian beliau
bertakbir dan rukuk dengan dengan rukuk yang lama. Lalu beliau
mengucapkan sami ‘allahu liman hamidah dan berdiri lurus, kemudian tidak
sujud, melainkan membaca giraat yang panjang, tetapi lebih pendek dari
giraat pertama, kemudian beliau ruku yang lama, tetapi lebih singkat dari
rukuk pertama. Kemudian beliau membaca sami‘allahu liman hamidah,
rabbana wa lakal-hamd. Kemudian beliau sujud. Kemudian pada rakaat
kedua (terakhir) beliau mengucapkan ucapan seperti pada rakaat pertama,
sehingga terpenuhi empat rukuk dan empat sujud. Kemudian sebelum beliau
selesai, matahari lepas dari gerhana. Kemudian beliau berdiri dan
mengucapkan tahmid untuk memuji Allah sesuai dengan yang menjadi
kepatutan bagi-Nya, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya matahari dan
bulan adalah dua tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena
mati dan hidupnya seseorang. Jika kamu melihat keduanya, segeralah
mengerjakan shalat.[HR al-Bukhari].

Menurut hadis ini, apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan,
maka dilakukan salat gerhana. Kata “melihat” dalam hadis di atas tidak diartikan
melihat secara fisik, tetapi dimaknai mengalami, yakni kawasan tempat Kkita
berada tertimpa bayangan gelap (umbra) atau bayangan semu (penumbra) dalam
kasus gerhana matahari, atau tertimpa bayangan gelap (umbra) bulan dalam kasus
gerhana bulan. Jadi walaupun kita tidak melihat gerhana itu secara fisik karena
saat itu hujan lebat misalnya atau keadaan langit berawan tebal yang menghalangi
terlihatnya gerhana, saat itu tetap disunatkan salat gerhana karena kita sedang
mengalaminya, meskipun tidak melihatnya secara fisik lantaran tertutup awan

tebal.

Pertanyaan timbul terkait dengan kasus yakni saat gerhana bulan penumbral,

baik penumbral total maupun penumbral sebagian, apakah juga dilakukan salat
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gerhana? Untuk itu perlu diselidiki makna kata “khusuf” dan “kusuf”’ yang
digunakan untuk menyebut gerhana dalam hadis. Perlu ditegaskan bahwa dalam
fikih istilah gerhana matahari disebut kusif dan gerhana bulan disebut khusif.
Namun dalam hadis tidak ada pengkhususan seperti itu. Dalam hadis kedua kata
itu dipakai secara dipertukarkan, seperti hadis yang dikutip di atas menyebut

gerhana matahari khusiif.

Kata “khustf” secara keseluruhan mengandung makna terbenam, hilang,
berkurang, membolongi, menyobek. Firman Allah fa khasafna bihi al-arda [Q.
28: 81] berarti, “Maka Kami (Allah) benamkan dia (Karun) dan rumahnya ke
dalam bumi.” Kalimat khasafa al-makanu berarti ‘tempat itu hilang’ (dalam arti
tenggelam karena air atau lainnya). Khasafat al- ‘ainu berarti mata buta, yakni
gelap dan tidak dapat melihat. Al-Khasif min as-sahab berarti awan hitam yang
mengandung air. Kaitan ini semua dengan gerhana bulan adalah bahwa bulan

terbenam dalam bayang-bayang gelap bumi sehingga hilang dan tidak kelihatan.

Khasafa al-‘aina berarti mencongkel mata, sehingga wajahnya tampak
bolong atau ompong karena biji matanya tidak ada. Khasafa al-bi’ra berarti
menggali batu untuk memperdalam sumur. Artinya membolongi batu dalam
sumur guna menambah kedalaman. Khasafa asy-syai’a berarti membolongi
sesuatu, atau memotongnya. Khasafa asy-syai’u berarti sesuatu itu berkurang
(karena ada bagiannya yang hilang atau terpotong). Khasafa al-badanu berarti

badan kurus, artinya berkurang atau hilang sebagian bobotnya. Kaitan ini semua
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dengan gerhana bulan adalah bahwa sebagian piringan bulan tampak ompong atau
terpotong dan tidak utuh karena sebagian bola bulan masuk dalam bayang-bayang
gelap (umbra) bumi. Jadi kalau begitu khusif berarti bahwa piringan bulan hilang
terbenam dalam umbra atau hilang sebagian sehingga tampak piringannya seperti

terpotong dan tidak utuh karena sebagiannya masuk dalam umbra bumi.

Adapun kata “kustf” berarti menutupi, memotong, atau suram, muram atau
berubah warna muka. Kasafa asy-syai’a berarti gagtahu artinya menutupi sesuatu.
Kasafa as-sauba berarti memotong kain. Kasafa al-wajhu berarti wajah muram,
warna muka berubah menjadi masam, suram. Jadi inti makna kusif adalah
tertutup, atau terpotong. Dalam kaitan dengan gerhana berarti matahari atau bulan
tertutup atau piringannya tampak terpotong yang berakibat sinarnya berubah

menjadi suram.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gerhana yang dalam hadis
disebut dengan khusif atau kusif berarti bahwa piringan matahari atau bulan
terbenam dan hilang atau terpotong/ompong dan tampak tidak utuh. Hal itu dalam
kasus gerhana matahari terjadi karena bumi melewati umbra, antumbra atau
penumbra. Dalam kasus gerhana bulan, hilangnya piringan bulan atau tampak
terpotong atau ompong dan tidak utuh karena bola bulan masuk dalam umbra.
Apabila tidak masuk ke dalam umbra, tetapi hanya masuk dalam penumbra,

piringan bulan akan tetap tampak utuh (bulat) dan tidak ada bagiannya yang
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tampak terpotong. Hanya saja cahaya bulan itu sedikit redup, namun sulit

dibedakan dengan tidak gerhana.

Bertitik tolak dari analisis semantik terhadap kata “khusif” dan “kustaf” di
atas, maka Majelis Tarjih dan Tajdid berpendapat bahwa salat gerhana dilakukan
apabila terjadi gerhana di mana piringan dua benda langit tampak berkurang atau
tidak utuh atau hilang seluruhnya. Perlu dicatat bahwa salat gerhana itu
dilaksanakan baik kita melihat secara fisik atau tidak lantaran ada awan tebal
misalnya. Artinya salat gerhana dilaksanakan karena kawasan kita mengalami
gerhana, walaupun Kkita tidak dapat melihatnya dengan mata telanjang karena

adanya awan pekat yang menutupinya.

Dalam kasus gerhana penumbra, piringan bulan tampak utuh dan bulat,
tidak tampak terpotong, hanya cahaya bulan sedikit redup dan terkadang orang
tidak bisa membedakannya dengan tidak gerhana. Oleh karena itu dalam kasus
gerhana bulan penumbral menurut Majelis Tarjih dan Tajdid tidak disunatkan

melakukan salat gerhana bulan.®

39 http:/ftarjih.or.id/fatwa-tarjih-shalat-gerhana-ketika-gerhana-bulan-penumbral/
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RELEVANSI GERHANA BULAN PENUMBRA TERHADAP

PELAKSANAAN SHALAT KHUSUFUL QAMAR

A. Deskripsi Permasalahan

Pada saat terjadi Gerhana bulan penumbra beberapa bulan yang lalu sempat
terjadi perbincangan oleh beberapa ahli astronomi dan para pakar perbintangan,

dari bagaimana hukum shalat dan waktu shalat gerhana bulan.

Sebelum peneliti memaparkan permasalahan yang ada pada skripsi ini
alangkah baiknya peneliti menggambarkan beberapa Gerhana bulan yang mana
gerhana bulan memiliki beberapa macam seperti halnya, gerhana bulan total,
gerhana bulan sebagian dan gerhana bulan penumbra. gerhana bulan total, terjadi

jika bulan tepat berada pada bayangan umbra bumi. Ketika cahaya sebagian bulan

49
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yang masuk ke umbra, maka yang terjadi adalah gerhana sebagian. Saat ini terjadi,
bulan terlihat seperti sabit tebal yang kemudian menipis seiring dengan semakin
banyaknya bagian bulan yang masuk ke umbra bumi“°. Menjelang gerhana bulan
total terjadi, yaitu ketika sebagian besar bulan sudah masuk ke umbra bumi,
bagian umbra yang tadinya gelap akan tampak memerah. Begitu pula ketika bulan
sudah masuk seluruhnya ke dalam umbra, bulan juga akan tampak memerah dan
bukannya gelap total. Warna kemerahan tersebut berasal dari cahaya Matahari
yang masih diteruskan oleh atmosfer Bumi. Atmosfer Bumi menyebabkan langit
siang hari menjadi biru dan langit fajar/senja menjadi merah karena efek
hamburan Rayleigh. Ketika fajar/senja lintasan cahaya Matahari di atmosfer lebih
besar karena posisi matahari hampir sejajar dengan horizon. Pada saat itu, cahaya
biru dari matahari dihamburkan oleh partikel di atmosfer, sedangkan cahaya

merah diteruskan. Akibatnya hanya cahaya merah saja yang terlihat.

Yang kedua Gerhana bulan sebagian, terjadi jika sebagian bulan berada
pada bayangan umbra bumi dan sebagian lagi berada pada penumbra bumi. Pada
saat ini terjadi permukaaan bulan akan terlihat gelap dan memerah, sedangkan

sebagian lagi akan tampak normal.

Yang ketiga Gerhana bulan penumbra, terjadi ketika bulan tepat berada di

bayangan penumbra bumi. Pada saat itu, bulan hanya akan tampak berkurang

40 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, cet IV,
2005), 190-191
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kecemerlangannya atau sedikit redup dari biasanya. Perubahan ini biasanya sulit

dideteksi dengan mata dan hanya bisa diukur dengan alat khusus.

Dari beberapa gerhana bulan Banyak hadits yang berbicara terkait dengan
fenomena gerhana tersebut, Diantaranya dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha
menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘4/aihi waSallam bersabda:

SN 45T 156 i ¥ sl o3a) DB Y o e 0T 52l i

-

15835 15k0g 155785 i 1,236%

Artinya:

Sesungguhnya (gerhana) matahari dan bulan adalah dua tanda di
antara tanda-tanda kebesaran Allah, keduanya terjadi bukan karena
wafatnya seseorang dan bukan pula lahirnya seseorang. Jika kalian
menyaksikannya, maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, shalat, dan

bersedehkahlah. (HR. Bukhari No. 1044, 1046, Muslim No. 901).

Arti didalam hadist tersebut gerhana matahari maupun gerhana bulan bukan

semata-mata karena kematian seseorang akan tetapi munculnya gerhana matahari

41 Imam Abi ,,Abdillah Muhammad bin Ismail ibnu Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazabah al
Bukhari al Jafii, “Shahih al-Bukhari”, Juz 1, Beirut, Libanon: Daar al-Kitab al- ,,alamiyyah, t.t,
317.
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maupun bulan adalah kuasa allah dan apabila melihatnya maka dianjurkan shalat,

berdo’a dan bersedekah.

Kesunahan dalam shalat gerhana telah menjadi kesepakatan dari masa ke
masa, sebab begitu banyak riwayat yang menyebutkannya, baik untuk dilakukan

oleh kaum laki-laki dan wanita, dan afdhalnya dilakukan secara berjamaah.

Khadimus Sunnah, syeikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menjelaskan:
Of JasV1 Ofy csluddly Jlo Il 5> (3 84580 s oSl 33 OF s cladall 351

et i o] 2elad) iKYy asla 3 s

Artinya:

Para ulama telah sepakat, bahwasanya shalat gerhana adalah sunah
muakadah (sunah yang ditekankan) bagi kaum laki-laki dan wanita, dan
afdhalnya dilakukan secara berjamaah, hanya saja berjamaah itu bukan

syarat sahnya shalat gerhana.

Dan dari hadist lain Imam An Nawawi Rahimahullah juga menjelaskan:

©3)p O3l )l JBg aclan
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Artinya:

Ulama telah ijma’ bahwa shalat gerhana adalah sunah, dan madzhab
Maliki, Syafi’i, Hambali, dan mayoritas ulama bahwa shalat tersebut
disunahkan dilakukan dengan cara berjamaah. Sedangkan ‘Iragiyin (para
ulama lrag, yakni Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya.) berpendapat

dilakukan sendiri saja.

Hukum shalat gerhana adalah sunah muakad (sunah yang ditekankan)
Namun pada kenyataannya ketika terjadi gerhana bulan penumbra beberapa waktu
lalu umat islam tidak ada yang melaksanakan shalat khusuful gamar (shalat
gerhana bulan). padahal menurut situs astronomi Langitselatan, gerhana bulan
penumbra malam ini pada tanggal 16 September 2016 akan berlangsung selama 3
jam, 59 menit, dan 16 detik. Gerhana akan dimulai pada pukul 23.54 WIB dan
berakhir pada pukul 03.53 WIB. Geehana bulan penumbra cukup lama sampai
kurang lebih 3 jam. Waktu terbaik untuk mengamati adalah pada Jumat
(17/9/2016) pukul 01.55 WIB, saat puncak gerhana dan banyak lagi situs
astronomi yang mengatakan demikian bahwa pada saat terjadi gerhana bulan

penumbra umat islam tidak ada yang melaksanakan shalat khusuful gamar

B. Metode Penentuan Gerhana Bulan Penumbra
gerhana bulan penumbra yaitu gerhana yang memiliki arti bahwa pada saat
gerhana, seluruh bagian Bulan berada di bagian penumbra tidak sampai ke umbra

karena terhalang cahaya Matahari oleh Bumi, sehingga bulan tidak benar-benar
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bisa dirasakan atau bisa dilihat langsung karena bulan seakan-akan hanya tertutup
awan, akan tetapi gerhana bulan penumbra bisa dilihat dengan alat untuk
pembuktian bahwa gerhana bulan penumbra telah terjadi.

Dalam astronomi juga dijelaskan bahwa gerhana penumbra termasuk
gerhana, karena apabila bulan dari awal hingga akhir gerhana hanya berada di
kawasan penumbra Bumi. Di kawasan penumbra ini sorot cahaya Matahari ke
permukaan bulan tidak lagi 100%, berkurang karena terhalang oleh planet Bumi.
Pada waktu bersamaan bila ada pengamat di bulan akan menyaksikan gerhana
Matahari sebagian. Pada saat bulan memasuki kawasan penumbra sebenarnya
cahaya bulan purnama meredup sebanding dengan kedekatannya dengan kawasan
umbra Bumi. Bagian bulan yang berada lebih dekat dengan umbra akan berkurang
lebih banyak atau makin melemah cahayanya, hingga mencapai 100% bila Bulan
memasauki kawasan umbra Bumi. Bagian Bulan yang berada di kawasan umbra
nampak hitam, tanpa sorot langsung cahaya Matahari.*> Umumnya gerhana bulan
penumbra relatif sulit dibedakan dengan bulan saat purnama bila hanya diamati
dengan mata telanjang, sehingga gerhana bulan penumbra diabaikan atau tidak
terlalu dilihat sebagai gerhana oleh masyarakat karena gerhana ini harus
menggunakan alat.

metode dalam menentukan gerhana bulan penumbra tidak terlalu beda

dalam metode penentuan awal bulan, dalam metode menentukan gerhana bulan

42 Moedji raharto, “gerhana bulan dan gehana matahari”, http://personal.fmipa.itb.ac.id
/moedji/gerhana-bulan-dan-gerhana-matahari-tahun-2014-sebuah-catatan/, diakses tanggal 16 april
2015




55

ada beberapa metode yang mampu untuk menentukan gerhana bulan penumbra,
diantaranya terbagi dalam metode hisab dan metode rukyat.

Metode hisab sendiri diartikan sebagai metode yang dilakukan atau
dilaksanakan melalui perhitungan matematis astronomis untuk menentukan
waktu, dan tempat terjadinya gerhana bulan.

Sedangkan metode rukyat merupakan metode yang digunakan sejak pertama
kali gerhana muncul dan dilakukan oleh nabi Muhammad saw. Metode ini
dilakukan dengan cara langsung melihat fenomena gerhana dilapangan baik
dengan mata telanjang maupun dengan bantuan alat seperti teleskop. Metode
rukyat dalam penentuan gerhana berbeda dengan metode rukyat dalam penentuan
awal Bulan. Dalam penentuan awal Bulan, terdapat banyak Kriteria seperti
mathla’, tinggi hilal, ufuk, dan lain sebagainya yang membuka lebar pintu
perbedaan. Sedangkan dalam penentuan gerhana, kriteria-kriteria tersebut hampir
tidak ada sehingga tidak menimbulkan perbedaan dalam penentuan waktu
terjadinya gerhana.

Pada tanggal 27 april 1992 bertepatnya acara forum Seminar Sehari Hisab
Rukyat yang diselenggarakan oleh Departemen Agama (sekarang Kementrian
Agama) di Tugu - Bogor - Jawa Barat dan dari hasil seminar tersebut, mengatakan
bahwa metode hisab yang digunakan dalam penentuan gerhana dapat dibagi
kedalam tiga golongan, yaitu haqiqi tagriby, hagiqy bi al-tahqgiq, dan hagiqy

kontemporer.
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Dari golongan tersebut mempunyai pembahasan berbeda-beda: hisab hagiqi

tagriby, Hisab haqiqi bi al-tagrib, hagiqi kontemporer.

Haqiqi taqriby metode ini menggunakan data Matahari dan Bulan
berdasarkan data dan tabel Ulugh Bek dengan proses perhitungan sederhana.
Hisab ini hanya dilakukan dengan cara penambahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian tanpa mempergunakan ilmu ukur segitiga bola.Hisab hagiqi bi al-
taqrib, sesuai dengan julukannya, hasilnya baru mendekati kebenaran, dan
sistemnya sangat sederhana. Hisab haqiqgi bi al-tagrib ini dapat dihitung dan
diselesaikan tanpa kalkulator dan komputer, karena sistem perhitungannya
kebanyakan hanya menambah dan mengurangi belum menggunakan rumus-rumus
segitiga bola. Data ini merupakan hasil pengamatannya yang didasarkan pada

teori Geosentris (bumi sebagai pusat peredaran benda-benda langit).

Hagiqy bi al-tahgig metode yang ke dua ini merupakan hasil cangkokan dari
kitab Al-Mathla’ Al-Said Rushd Al-Jadid yang berakar dari sistem astronomi serta
matematika modern yang asal muasalnya dari sistem hisab astronom-astronom
Muslim tempo dulu dan telah dikembangkan oleh astronom-astronom modern
(astronom barat) berdasarkan penelitian baru. Inti dari sistem ini adalah
menghitung atau menentukan posisi Matahari, Bulan, dan titik simpul orbit Bulan
dengan orbit Matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Artinya, sistem ini
mempergunakan tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan perhitungannya relatif lebih

rumit dari pada metode Hagiqy tagriby
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Haqigy kontemporer metode yang terakhir dari metode hisab. Metode ini
menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggunakan matematika yang telah
dikembangkan. Metodenya sama dengan metode hagiqi bi al-tahqiq, hanya saja
sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan perkembangan sains
dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan sehingga untuk
menghitungnya bisa menggunakan kalkulator atau personal komputer. Hisab
haqigi kontemporer, adalah sebagaimana sistem hisab hagiqi bi al-tahgiq yang
diprogram dalam komputer yang sudah disesuaikan dengan perkembangan

ataupun temuan-temuan baru.

sistem hisab ini adalah sistem hisab yang paling menonjol dan banyak
digunakan oleh ahli falak sekarang ini. Hisab kontemporer sendiri tertuang dalam
beberapa model. Ada yang berbentuk data yang disajikan dalam bentuk tabel
seperti Astronomical Almanac dan Ephemeris. Sedangkan yang lain dalam sebuah

program computer seperti mawagqiit karya Ing Khafid.

Metode yang berada dalam hisab hagiqy kontemporer memiliki beberapa
cara untuk mengetahui kapan terjadinya gerhana bulan penumbra dalam

penghitungan gerhana Bulan, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana berdasarkan tebel kemungkinan

terjadinya gerhana dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mengambil data dari tabel A (tahun majmu’ah) berdasarkan kelompok

tahunnya, yaitu per 30 tahun.

b. Mengambil data dari tabel B (tahun mabsuthah), yaitu antara 0 — 30.

c. Mengambil data dari tabel C (data Bulan) berdasarkan Bulan yang dimaksud.

d. Jumlahkan ketiga data tersebut. Jika hasilnya lebih dari 360, maka harus

dikurangi 360 sampai bernilai antara 00° s/d 360°.

e. Gerhana Matahari kemungkinan terjadi apabila hasil penjumlahannya sebagai

berikut: Antara 000° — 014°, Antara 165° — 194°, Antara 345° — 360°

2. Melakukan perhitungan konversi tanggal dari Hijriyah ke Masehi, yaitu tanggal

15 dari Bulan yang dimungkinkan terjadinya gerhana.

3. Menyiapkan data Ephimeris berdasarkan konversi di atas.

4. Melacak FIB terbesar pada kolom Fraction Illumination Bulan. Periksa pada
jam berapa waktu Grenwichnya. Periksa sekali lagi adanya kemungkinan terjadi
gerhana Bulan, yaitu dengan melihat nilai atau harga mutlak Lintang Bulan (pada

kolom Apparent Latitude Bulan).

a. Jika harga mutlak Lintang Bulan > 10 05’ 07”, maka tidak terjadi gerhana.

b. Jika harga mutlak Lintang Bulan < 10 00’ 24°, maka pasti terjadi gerhana.
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c. Jika harga mutlak Lintang Bulan < 1o 5° 7" dan > 1o 00’ 24’, maka mungKin

terjadi gerhana.

5. Menghitung Sabaq Matahari / &) 3w (B1) atau gerak Matahari setiap jam
dengan menghitung harga mutlak selisin antara Ecliptic Longitude Matahari

(ELM) pada jam FIB tersebut dengan ELM satu jam berikutnya.40

B1=[ELM1 - ELM2]

6. Menghitung Sabaq Bulan / ,«dl 3w (B») atau gerak Matahari setiap jam dengan
menghitung harga mutlak selisih antara Apparent Longitude Bulan (ALB) pada

jam FIB tersebut dengan ELB satu jam berikutnya.

B2=[ALB1 - ALB2]

7. Menghitung jarak Matahari dan Bulan (MB) dengan rumus:

MB = ELM — (ALB — 180)

(data ELM dan ALB pada jam FIB terbesar)

8. Menghitung Sabaq Bulan Mu’dal [J<)) »dl 3w (SB) dengan rumus:

SB=B2-B1
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9. Menghitung Titik Istigbal /J&.y) 2.8 (TI) dengan rumus:

TI=MB:SB

10. Menghitung Waktu Istigbal /Ju&isy) 4= L (WI) dengan rumus :

WI =WAKTU FIB + TI- 00: 01: 49,29

11. Mencari data yang dibutuhkan dari tabel ephimeris untuk perhitungan

selanjutnya.

a. Semi Diameter Bulan / ,«dl kil caai (SDc) pada kolom Semi Diameter Bulan.

b. Horizontal Parallakz Bulan / il <s33a)(HPc) pada kolom Horizotal Parallaks

Bulan

c. Lintang Bulan /<& (= = (Lc) pada kolom Apparent Latitude Bulan.

d. Semi Diameter Matahari / o4 kil caai (Lo) pada kolom Semi Diameter

Matahari.

e. Jarak Bumi (JB) pada kolom True Geocentric Distance.

12. Menghitung Horizontal Parallaks Matahari / il ki <3sl(HPo) dengan

rumus:

Sin HPo = sin 8,794” : JB
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13. Menghitung jarak Bulan dari titik simpul (H) dengan rumus:

SinH=sinLc:sin5

14. Menghitung Lintang Bulan maksimum terkoreksi (U) dengan rumus:

Tan U = [tan Lc : sin H]

15. Menghitung Lintang Bulan minimum terkoreksi (Z) dengan rumus:

Sin Z = [sin U x sin H]

16. Menghitung koreksi kecepatan Bulan relatif terhadap Matahari (K) dengan

rumus:

K=cosLcxSB:cosU

17. Menghitung besarnya Semi Diameter bayangan inti Bumi (D) dengan rumus:

D = (HPc + HPo -SD) x 1,02

18. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan
ketika piringan Bulan mulai bersentuhan dengan bayangan inti Bumi (X) dengan

rumus:

X =D+ SDc
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19. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan
ketika seluruh piringan Bulan mulai masuk pada bayangan inti Bumi (YY) dengan

rumus:

Y =D -SDc

20. Menghitung jarak titik pusat Bulan ketika piringan Bulan mulai bersentuhan
dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan saat segaris dengan bayangan

inti Bumi (C) dengan rumus*®:

CosC=cos XxcosZ

21. Menghitung waktu yang diperlukan oleh Bulan untuk berjalan mulai ketika
piringan Bulan bersentuhan dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat Bulan

segaris dengan bayangan inti Bumi (T1) dengan rumus:

T1=C:K

22. Menghitung jarak titik pusat Bulan saat segaris dengan umbra sampai benar-

benar masuk pada umbra (E) dengan rumus:

CosE=cosY:cosZ

4 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta : Buana Pustaka, cet I,
2004), 197-199
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23. Menghitung waktu yang diperlukan Bulan untuk berjalan mulai titik pusat
Bulan saat segaris dengan bayangan inti Bumi sampai titik pusat ketika seluruh

piringan Bulan masuk pada bayangan inti Bumi (T2) dengan rumus:

T2=E:K

24. Koreksi pertama terhadap kecepatan Bulan (Ta) dengan rumus:

Ta=cos H :sin K

25. Kereksi kedua terhadap kecepatan Bulan (Tb) dengan rumus:

Th =sin Lc: sin K

26. Menghitung waktu gerhana (To) dengan rumus:

To =[sin 0,05 x Tax Th]

27. Menghitung waktu titik tengah gerhana (Tgh) dengan cara:

Perhatikan Lintang Bulan (Lc) dalam kolom Apparent Latitude Bulan pada jam
FIB terbesar dan pada satu jam berikutnya.Jika harga mutlak Lintang Bulan

semakin kecil, maka:

Tgh = Istigbal + To - AT
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Jika harga mutlak Lintang Bulan semakin besar, maka**:

Tgh = Istigbal - To - AT41

28. Menghitung Waktu Mulai Gerhana /< sl ¢lai) (MG) dengan rumus :

MG = Tgh - T1

29. Menghitung Waktu Mulai Gerhana Total / JSI el ¢lsil (MT) dengan

rumus:

MT = Tgh - T2.

30. Menghitung Waktu Selesai Gerha na Total /I e guall clxil (ST) dengan

rumus:

ST=Tgh+T2

31. Menghitung Waktu Selesai Gerhana /S8l < 5wl clail (SG) dengan rumus:

SG=Tgh+T1

4 41 AT adalah koreksi waktu TT menjadi GMT nilainya adalah 0° 1° 12,2”
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32. Menghitung lebar piringan Bulan yang masuk dalam bayangan inti Bumi pada

gerhana Bulan sebagian (LG) dengan rumus:

LG=(D+SDc- Z): (2 xSDc) x 100%

33. Mengambil kesimpulan dari hasil perhitungan, yaitu menyatakan hari, tanggal,

dan jam berapa terjadi gerhana Bulan.

Cara-cara atau langkah tuk mengetahui kapan terjadinya gerhana bulan
dalam metode hisab haqgiqy kontemporer yang sudah dipaparkan di atas adalah
cara yang rinci dan cara yang relative mudah di pahami oleh berbagai pembaca
karena dalam tata cara perhitungan metode ini sudah digabungkan dengan fikiran-
fikran para astronomi dan fikiran-fikiran para ilmu bintang yang mana metode ini
bisa di pakai untuk mengetahui kapan terjadinya gerhana bulan penumbra yang

digiyaskan dengan metode rukyat gerhana bulan.

Metode rukyatpun bisa dilakukan untuk mengetahui kapan terjadinya
gerhana bulan total, sebagian maupun gerhana bulan penumbra, karena dalam
metode rukyat menggunakan metode dengan cara melihat, melihat dengan mata

telanjang atau melihat dengan bantuan alat seperti teleskop

Dalam penentuan gerhana juga metode rukyat dan hisab sudah memiliki
sinkronisasi yang cukup kuat sehingga keduanya bisa digunakan untuk saling
melengkapi kekurangan masing-masing. Bahkan, meskipun terkadang hasil hisab

berbeda antara satu metode dengan metode lainnya, namun hal tersebut tidak
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menjadikan adanya perbedaan yang mengarah pada “perpecahan” umat seperti

yang terjadi dalam penentuan awal Bulan.

Jadi metode rukyat maupun metode hisab saling diperlukan untuk
mengetahui kapan terjadinya gerhana bulan total, gerhana bulan sebagian, dan
gerhana bulan penumbra, yang mana gerhana bulan penumbra ini yang lebih

dipriyoritaskan dalam skripsi ini.

Menurut ketua lembaga falakiyah PWNU Jawa timur “Gus Shofiyullah”
penulis buku al-muhtaj metode dalam gerhana bulan mencangkup semua gerhana
bulan, seperti gerhana bulan total, gerhana bulan sebagian, dan gerhana bulan
penumbra. Metode rukyat maupun metode hisab sama-sama menetukan gerhana
bulan, akan tetapi perbedaan nya hanya teretak pada metode hisab, yang mana
metode hisab menggunakan perhitungan sehingga rumus bagi gerhana bulan total,

sebagian dan penumbra berbeda,

C. Relevansi Gerhana Bulan Penumbra Terhadap Pelaksanaan Shalat

Khusuful Qamar

Dengan berjalannya perkembangan zaman, fenomena gerhana tidak lagi
dikaitkan dengan kepercayaan atau keyakinan yang berupa mitos dan cerita-cerita
khayal yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat, atau kejadiannya
disamakan dengan kematian atau hidupnya seseorang. Zaman sekarang malah

dijadikan ajang observasi dan kajian ilmiah, hal ini disebabkan karena fenomena
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gerhana dapat dijelaskan dengan sempurna secara logis sebagai suatu fenomena
langit yang mana semua benda langit berada di sekitar matahari dan di terangi
olehnya, masing-masing mempunyai bayangan yang menjulur ke dalam ruang

angkasa.

Ketika gerhana bulan terjadi, masyarakat yang melihat akan melaksanakan
shalat gerhana, berdoa, bertakbir dan lain-lain. Hal ini dikarenakan masyarakat
sudah memahami bahwa melaksanakan ibadah pada saat gerhana bulan terjadi
adalah sebuah bentuk rasa syukur terhadap sang Ilahi dan hukumnya pun Karena
fenomena tersebut menandakan salah satu ke Maha besarannya yang diperlihatkan
kepada manusia, bahwa betapa indah ciptaannya Akan tetapi pada saat terjadi
gerhana bulan penumbra tidak ada yang melaksanakan shalat gerhana bulan,
padahal sudah dijelsakan bahwasanya ketika terjadi gerhana bulan dan ummat

islam melihat gerhana tersebut dianjurkan untuk shalat gerhana bulan.

Di dalam hadist bukhori sudah dijelaskan

Wyely 35 ¢ 6ld ¥y dof ol 0 ¥ ¢ Al T r OlTedlly et )
S 5 kg et

Artinya:

“sesungguhnya, gerhana matahari dan bulan merupakan dua tanda

kebesaran allah. Dan, sesungguhnya kedua peristiwa itu tidak terjadi
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karena kematian seseorang. Apabila hal tersebut terjadi, maka shalat dan

berdo’alah sampai gerhana itu hilang dari kalian™

Hadist tersebut menerangkan bahwasanya gerhana bulan maupun gerhana
matahari bukan merupakan karena trjadinya kematian seseorang akan tetapi
terjadinya gerhana matahari dan bulan merupakan dua tanda kebesaran allah.
Apabila ummat islam melihat dua tanda kebesaran allah maka segeralah sholat
dan berdo’alah sampai gerhana tersebut kembali pada bentuk awalnya atau sampai
hilangnya gerhana tersebut, sehingga waktu bagi shalat gerhana bulan adalah dari

awal munculnya gerhana hingga menghilangnya gerhana bulan.

Menurut beberapa madzhab bahwa waktu diperbolehkannya shalat gerhana
adalah; as-Syafi’l, mengatakan shalat gerhana boleh dilakukan meskipun pada-
pada waktu yang terlarang untuk shalat.asSyafi’i membolehkan shalat gerhana
Bulan sejak munculnya gerhana sampai terbithnya Matahari. Sedangkan Abu
Hanifah dan Malik hanya membolehkan shalat gerhana pada waktu-waktu yang
diperbolehkan untuk shalat. Dalam kitab al-figh ‘ala madzahib al-arba’ah, Malik
membolehkan shalat gerhana Matahari mulai dari tinggi Matahari mencapai satu
tumbak (+ 40 30’) sampai waktu zawal dan tidak membolehkan shalat gerhana

Matahari selain waktu tersebut.

Setelah diketahui kapan waktu shalat bagi gerhana bulan penulis ingin
membahas hubungan gerhana bulan penumbra dengan shalat khusuful gamar

seperti apa karena di atas sudah dijelaskan bahwasanya pada saat gerhana bulan
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penumbra terjadi masyarakat atau ummat islam tidak ada yang shalat khusuful

gamar.

fatwa tarjih memberikan penjelasan didalam fatwanya dasar pelaksanaan

salat gerhana matahari dan gerhana bulan adalah hadis Aisyah berikut.*®

o A S g m oled ol e bde e ) S JB Sy A W
& g disle o 898 Sux Oled ol e e W JB due B> JB AL
L;s@,avx..;)w&\y@\spgwxma@»jwmg
2S5 E dsb Bel3 a5 ade B Jo dll Jp, (786 1SS aclyy ol G domendl
g5 oo ol smy sk oS5 1S5y ST E LoV Bl a3l o b 655 15
U5 Jte 2V 2T (3 B ¢t & ol Sy Ly b L aet JB 6 Y
A Jo 56 JB ¢ Gray O 3 o ldly Sl )l 3 S ) JoSauls
A6 LA g2, 156 wld Yy dT gl 0linst ¥ ) Sl e 0Lyl L8 JB ¢ adal g
O Lagie Il o) ple o I de OF e o S s OISy 8DLall ) 1oe
por Dl O go) b Aicle o 55 o Cude fak et Gt py us

) Wt Y ol JB ) 0 S e 330 4 Boly s

artinya:

Dari ‘A’isyah, istri Nabi saw, [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Pernah terjadi gerhana matahari pada masa hidup Nabi saw, lalu beliau
keluar ke masjid dan jamaah berdiri bersaf-sai di belakang beliau.
Rasulullah saw bertakbir lalu beliau membaca giraat yang panjang,
kemudian beliau bertakbir dan rukuk dengan dengan rukuk yang lama. Lalu
beliau mengucapkan sami‘allahu liman hamidah dan berdiri lurus,
kemudian tidak sujud, melainkan membaca giraat yang panjang, tetapi
lebih pendek dari giraat pertama, kemudian beliau ruku yang lama, tetapi
lebih singkat dari rukuk pertama. Kemudian beliau membaca sami ‘allahu

4 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 2, (Beirut: Daar Al-Kutub Al- IImiah,
1992), 759.
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liman hamidah, rabbana wa lakal-hamd. Kemudian beliau sujud. Kemudian
pada rakaat kedua (terakhir) beliau mengucapkan ucapan seperti pada
rakaat pertama, sehingga terpenuhi empat rukuk dan empat sujud.
Kemudian sebelum beliau selesai, matahari lepas dari gerhana. Kemudian
beliau berdiri dan mengucapkan tahmid untuk memuji Allah sesuai dengan
yang menjadi kepatutan bagi-Nya, lalu beliau bersabda: Sesungguhnya
matahari dan bulan adalah dua tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak
gerhana karena mati dan hidupnya seseorang. Jika kamu melihat keduanya,
segeralah mengerjakan salat [HR al-Bukhari, an-Nasa 1, dan Ahmad].
Menurut hadis ini, apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan,
maka dilakukan salat gerhana. Kata “melihat” dalam hadis di atas tidak diartikan
melihat secara fisik, tetapi dimaknai mengalami, yakni kawasan tempat kita
berada di dalam bayangan gelap (umbra) atau bayangan semu (penumbra) dalam
kasus gerhana matahari, atau tertutup bayangan gelap (umbra) bulan dalam kasus
gerhana bulan. Jadi walaupun masyarakat tidak melihat gerhana itu secara fisik
karena pada saat itu hujan lebat misalnya atau keadaan langit berawan tebal yang
menghalangi terlihatnya gerhana, saat itu tetap disunatkan salat gerhana karena

kita sedang mengalaminya, meskipun tidak melihatnya secara fisik lantaran

tertutup awan tebal.

Pertanyaan timbul terkait dengan kasus yakni saat gerhana bulan penumbral,
baik penumbral total maupun penumbral sebagian, apakah juga dilakukan salat
gerhana? Untuk begitu fatwa tarjih perlu menyelidiki makna kata “khusuf” dan
“kusuf” yang digunakan untuk menyebut gerhana dalam hadis. Perlu ditekankan
bahwa dalam fikih istilah gerhana matahari disebut kusif dan gerhana bulan

disebut khusif. Namun dalam hadis tidak ada pengkhususan seperti itu. Dalam
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hadis kedua kata itu dipakai secara dipertukarkan, seperti hadis yang dikutip di

atas menyebut gerhana matahari khusif.

Kata “khustf” secara keseluruhan mengandung makna terbenam, hilang,
berkurang, membolongi, menyobek. Firman Allah fa khasafna bihi al-arda [Q.
28: 81] berarti, “Maka Kami (Allah) benamkan dia (Karun) dan rumahnya ke
dalam bumi.” Kalimat khasafa al-makanu berarti ‘tempat itu hilang’ (dalam arti
tenggelam karena air atau lainnya). Khasafat al- ‘ainu berarti mata buta, yakni
gelap dan tidak dapat melihat. Al-Khasif min as-sahab berarti awan hitam yang
mengandung air. Kaitan ini semua dengan gerhana bulan adalah bahwa bulan

terbenam dalam bayang-bayang gelap bumi sehingga hilang dan tidak kelihatan.

Khasafa al-‘aina berarti mencongkel mata, sehingga wajahnya tampak
bolong atau ompong karena biji matanya tidak ada. Khasafa al-bi’ra berarti
menggali batu untuk memperdalam sumur. Artinya membolongi batu dalam
sumur guna menambah kedalaman. Khasafa asy-syai’a berarti membolongi
sesuatu, atau memotongnya. Khasafa asy-syai’u berarti sesuatu itu berkurang
(karena ada bagiannya yang hilang atau terpotong). Khasafa al-badanu berarti
badan kurus, artinya berkurang atau hilang sebagian bobotnya. Kaitan ini semua
dengan gerhana bulan adalah bahwa sebagian piringan bulan tampak ompong atau
terpotong dan tidak utuh karena sebagian bola bulan masuk dalam bayang-bayang

gelap (umbra) bumi. Jadi kalau begitu khusif berarti bahwa piringan bulan hilang
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terbenam dalam umbra atau hilang sebagian sehingga tampak piringannya seperti

terpotong dan tidak utuh karena sebagiannya masuk dalam umbra bumi.

Adapun kata “kusiif” berarti menutupi, memotong, atau suram, muram atau
berubah warna muka. Kasafa asy-syai’a berarti gastahu artinya menutupi sesuatu.
Kasafa as-sauba berarti memotong kain. Kasafa al-wajhu berarti wajah muram,
warna muka berubah menjadi masam, suram. Jadi inti makna kusif adalah
tertutup, atau terpotong. Dalam kaitan dengan gerhana berarti matahari atau bulan
tertutup atau piringannya tampak terpotong yang berakibat sinarnya berubah

menjadi suram.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gerhana yang ada pada hadis
disebut dengan khusif atau kusif berarti bahwa piringan matahari atau bulan
terbenam dan hilang atau terpotong/ompong dan tampak tidak utuh. Hal itu dalam
kasus gerhana matahari terjadi karena bumi melewati umbra, antumbra atau
penumbra. Dalam kasus gerhana bulan, hilangnya piringan bulan atau tampak
terpotong atau ompong dan tidak utuh karena bola bulan masuk dalam umbra.
Apabila tidak masuk ke dalam umbra, tetapi hanya masuk dalam penumbra,
piringan bulan akan tetap tampak utuh (bulat) dan tidak ada bagiannya yang
tampak terpotong. Hanya saja cahaya bulan itu sedikit redup, namun sulit

dibedakan dengan tidak gerhana.

Bertitik tolak dari analisis semantik terhadap kata “khusiif” dan “kustf” di

atas, maka Majelis Tarjih dan Tajdid berpendapat bahwa salat gerhana dilakukan
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apabila terjadi gerhana di mana piringan dua benda langit tampak berkurang atau
tidak utuh atau hilang seluruhnya. Perlu dicatat bahwa salat gerhana itu
dilaksanakan baik kita melihat secara fisik atau tidak lantaran ada awan tebal
misalnya. Artinya salat gerhana dilaksanakan karena kawasan kita mengalami
gerhana, walaupun kita tidak dapat melihatnya dengan mata telanjang karena

adanya awan pekat yang menutupinya.

Dalam kasus gerhana penumbra, piringan bulan tampak utuh dan bulat,
tidak tampak terpotong, hanya cahaya bulan sedikit redup dan terkadang orang
tidak bisa membedakannya dengan tidak gerhana. Oleh karena itu dalam kasus
gerhana bulan penumbral menurut Majelis Tarjih dan Tajdid tidak disunatkan

melakukan salat gerhana bulan.

Pada jawaban fatwa tarjih tentang hubungan gerhana penumbra terhadap
shalat khusuful gamar tidak disunnatkannya shalat karena alasan yang berada
pada titik kata “khusuf” yang digunakan untuk menyebut dalam kata gerhana akan
tetapi ada pendapat lain dalam menentukan shalat atau tidaknya pada saat gerhana

gerhana bulan penumbra terjadi, yakni.

Pendapat dari ketua lembaga falakiyah PWMU “Gus Shofiyullah” penulis
buku al-muhtaj*, dimana buku tersebut membahas macam-macam, metode, akan
tetapi tidak membahas diperbolehkan atau tidaknya shalat sehingga penulis

tersebut memberi masukan bahwasanya gerhana bulan penumbra hanya sebatas

46 Shofiyullah, wawancara (Malang, 8 mei 2017).
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gerhana yang redup tidak terjadi gerhana yg menutup bulan atau bulan tidak
terlihat, sehingga gus Shofiyullah tidak mensunahkan shalat khusuful gamar pada
saat terjadi gerhana bulan penumbra, alasan gus tidak mensunnahkan shalat bagi

gerhana bulan penumbra adalah dari hadist ‘Aisyah RA
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik
dari Hisyam bin’Urwah dari bapaknya dari “aisyah bahwasanya dia
berkata, “Pernah terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu mendirikan shalat
bersama orang banyak. Beliau berdiri dalam shalatnya dengan memanjangkan
lama berdirinya, kemudian rukuk dengan memanjangkan rukuknya, kemudian
berdiri dengan memanjangkan lama berdirinya, namun tidak selama yang
pertama. Kemudian beliau rukuk dan memanjangkan lama rukuknya, namun tidak
selama rukuknya yang pertama. Kemudian beliau sujud dengan memanjangkan
lama sujudnya, beliau kemudian mengerjakan rakaat kedua seperti pada rakaat
yang pertama. Saat beliau selesai melaksanakan shalat, matahari telah nampak
kembali. Kemudian beliau menyampaikan khutbah kepada orang banyak, beliau
memulai khutbahnya dengan memuji Allah dan mengagungkan-Nya, lalu
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda
kebesaran Allah, dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau
hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa kepada
Allah, bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah.” Kemudian beliau
meneruskan sabdanya: “Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, tidak ada yang
melebihi kecemburuan Allah kecuali saat Dia melihat hamba laki-laki atau hamba
perempuan-Nya berzina. Wahai ummat Muhammad! Demi Allah, seandainya
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kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan
lebih banyak menangis.” (HR. Bukhari)*’

Bahwasanya beliau menggunakan hadist diatas dengan alasan apabila kamu
melihat gerhana bulan maupun gerhana matahari maka shalatlah, akan tetapi kata
melihat menurut beliau hanya dengan mata telanjang bukan untuk dengan bantuan
alat sehingga beliau tidak mensunahkan gerhana bulan penumbra untuk shalat
khusuful gamar karena cara melihatnya dengan menggunakan alat dan juga dari
metodenya, metode yang beliau pakek adalah metode rukyat bukan metode hisab,
karena metode rukyat hanya sebatas melihat dengan mata telanjang, sedangkan
hisab dengan hitungan yang pasti tidak sepenuhnya benar, alasan ini beliau
gunakan karena menurut beliau islam tidak mempersulit melainkan
mempermudah sehingga beliau mempermudah dengan memilih metode rukyat

(melihat) mata telanjang bukan dengan alat.

Pendapat lain Wakil Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten
Mojokerto, KH Nur Rohmad menuturkan, masyarakat tetap diimbau
melaksanakan salat gerhana saat GBP. "Seruan untuk melaksanakan salat gerhana
selalu ada setiap terjadi gerhana.”®* Pendapat kedua ini mengimbau untuk
msyarakat mojokerto untuk melaksanakan shalat khusuful gamar saat gbp
(gerhana bulan penumbra) terjadi, secara otomatis gerhana bulan penumbra ada

kaitannya dengan shalat khusuful gamar bahwa harus shalat, walaupun dari

47 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 2, (Beirut: Daar Al-Kutub Al- limiah,
1992), 572

48 https://www.lapan.go.id/index.php/subblog/read/2016/2585/Gerhana-Bulan-Penumbra-
Diprediksi-Terhalang-Awan/591
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pendapat ini tidak dijelaskan apa landasan yang digunakan, hanya saja seruan dan
imbauan agar masyarakat yang melihat atau terjadi gerhana untuk melaksanakan

shalat gerhana.

Dengan demikian ada beberapa pendapat yang mana keduanya tidak
mensunahkan shalat gerhana penumbra dan satunya mengimbau untuk shalat
khusuful gamar pada saat gerhana bulan penumbra terjadi, dan juga dalam kitab
maslak al-gasid ila amal ar-rasid sudah dijelaskan bahwa gerhana bulan sudah di
bagi menjadi tiga gerhana bulan total (GBT), gerhana bulan sebagian (GBS), dan
gerhana bulan penumbra (GBP) dan metode-metodenya akan tetapi dalam kitab
al-gasid, dan buku al-muhtaj, gerhana bulan penumbra tidak dijelaskan dalam
masalah disunnahkannya shalat pada saat gerhana bulan penumbra terjadi,
sehingga pada analisis ini gerhana bulan penumbra dikategorikan sebagai bagian
dari gerhana bulan akan tetapi gerhana bulan penumbra tidak sunnah dishalatkan,

karena alasan dari kitab dan beberapa pendapat yang sudah di jelaskan awal-awal.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Bisa disimpulkan bahwasanya metode dalam gerhana bulan penumbra sama
dengan metode gerhana bulan seperti biasanya dan gerhana bulan penumbra
termasuk gerhana bulan bedanya hanya terletak dalam pengrumusan dan
waktu terjadinya, dan dalam metode yang dipakek mengunakan metode hisab
dan rukyat keduanya saling berkaitan untuk mengisi sisi kosong dalam
metode tersebut, walaupun dalam judul skripsi ini menggunakan figih
kontemporer, akan tetapi penulis lebih memilih menggunakan keduanya
karena dari data-data yang telah dipaparkan metode gerhana bulan penumbra
menggunakan dua metode dimana metode tersebut metode hisab dan rukyat

keduanya saling membantu untuk menentukan gerhana bulan.
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Gerhana bulan penumbra menurut ilmu astronomi dan ilmu falak memang
termasuk dari fenomena gerhana bulan. Akan tetapi relevansinya dengan

pelaksanaan sholat sunnah khusuful gomar menghasilkan dua ksimpulan.

(13

Pertama kata ("‘“'"’T)” dalam beberapa redaksi hadist terkait gerhana bulan

memiliki arti bahwa gerhana itu harus terlihat tidak boleh samar. Yang kedua
kata “—as3” sendiri mengidentifikasi bahwa gerhana tersebut harus terpotong
dalam artian memiliki bagian yang hilang. Apabila tidak memenuhi dua
persyaratan dasar diatas baik itu “terlihat” maupun “terpotong” maka tidak
disunnahkan untuk sholat gerhana.

Saran

apabila terjadi gerhana bulan penumbra, para pakar-pakar astronomi maupun
pakar falak harus lebih meluas dalam memberitakan masalah gerhana
penumbra, walaupun masyarakat tidak terlalu mementingkan bulan penumbra
karena ketidak jelasanya gerhana bulan penumbra yang hanya bulan hanya
terlihat tertutup awan saja, bahkan lebih ditekankan bagi para tokoh-tokoh
kontemporer untuk menjelaskan karena hampir masyarakat tidak paham ap
itu gerhana bulan penumbra.

Bagi para tokoh-tokoh yang menyimpulkan bahwa gerhana bulan penumbra
tidak sunah kan untuk shalat seharusnya disampaikan secara langsung bukan
hanya secara online atau secara tulisan akan tetapi lebih dengan ucapan atau
kata-kata dalam memberikan khabar/ berita tentang masalah gerhana bulan ,

gerhana matahari khususnya gerhana bulan penumbra dan begitu sebaliknya.
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